
HADITS TENTANG PERPECAHAN UMAT
Dalam Sunan Abu Dawa 11 No Indeks 4596

iRTE
\l

SKRIPSI

Diajukan Kepada
Instit&t Agama Islam Negeri Seaaa Aapel Sarabaya

Untuk Meaeaabi Salah Satu Per8yar lean Dalan Menpereleh
Gelar Sarjaaa T&e8legy Islan (S.Tb.1)

T
srI NAN AMPEl_ S11R48+YAIAIN

d3 o=o-.Lbb&/t%Nb KLAS b’„ RFC
lq-

aSAL BUKUC/
03 o TANGGALa

Oleh

HUSNI MUBAROK
NIM. tO 33 03 030

INSTITUT AG AbI A ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
FAKULTAS USHULUDDIN
JURUSAN TAFSIR HADITS

SURABAYA
2008



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi ini oleh Husni Mubarok telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan

Surabaya, Agustus 2008
Pembipbing

=, 1d
NIP. 150 252 : 6

ii



PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI

Skripsi yang disusun oleh Husni Mubarok ini
Telah dipertahankan di depan tim penguji skripsi.

Surabaya, 25 Agustus 2008

Mengesahkan
Fakulatas Ushuludd

}Mm Negeri Sunan Ampel
//i?:3H

leka1

mI

15@liM

Surabaya

1

Tim Penguji

tua

aifuU
Fi813R

guji I

V9,

Drs. Jauhi 4

UN W395

Pejgdi II
e

Nip. 150 102 247

111



ABSTRAKSI

Perbedaan penafsiran seharusnya bisa menjadikan rahmat bagi seluruh umat,
seperti hadits Rasulullah SAW yang artinya “perbedaan pendapat dikalangan umatku
akan menjadikan rahmat”. Tetapi dalam hadits Rasulullah SAW dalam sunan Abu
Dawud ini menjelaskan bahwa terpecahnya umat ini akibat dari interpretasi yang
berbeda, berangkat dari asumsi tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti hadits
tentang perpecahan umat ini, dengan meneliti permasalahan dari segi kualitas hadits
tentang perpecahan umat dengan menfokuskan dalam kitab Sunan Abu Dawud, Serta
bagaimana kehujjahannya dan juga pemaknaan haditsnya?

Adapun untuk membahas permasalahan diatas, penulis menggunakan
penelitian kepustakaan Gibrary research) yang difokuskan pada penelusuran dan
penelaahan terhadap literatur serta bahan kepustakaan lainya.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hadits tentang perpecahan umat
yang difokuskan dalam Sunan Abu Dawud, dilihat dari segi sanad bernilai shahih,
penilaian ini di dasarkan pada kualitas perawi yang kesemuanya tsiqah (adil dan
dlabit), dan sanadnya bersambung dari mukharrij sampai Nabi MuhaIunad SAW
serta terhindar dari syudzudz dan Ulat . Dilihat dari segi matan dengan memakai tolak
ukur penelitian matan yang diajukan al-Adlabi, yaitu tidak bertentangan dengan al-
Qur’an, hadits yang lebih kuat, dan tidak bertentangan dengan akal sehat, maka hadits
ini telah memenuhi tolak ukur penelitian matan tersebut. Artinya, dui sudut matan9

hadits yang diteliti ini berkualitas shahih karena baik sanad maupun matan hadits ini
sama-sama bernilai shahih maka hadits tersebut berkualitas shahih /1 dzatihi,

Hadits tersebut dapat dijadikan hujjah karena hadits tentang perpecahan umat
dalam Sunan Abu Dawud no indek 4596 ini merupakan hadits yang Maqbul
Ma ’mulurt Bill, dengan alasan hadits tersebut tidak bertentangan dengan al-Qur’an,
dan al-Hadits yang lebih kuat juga dengan akal sehat.

Vl

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL................................................................................................ i
HALAMAN PERSETUJUAN................................................................................ ii
PENGESAHAN .................................................................................................... iii
MOTTO ................................................................................................................. iv
PERSEMBAHAN...............,....................................................................................v
ABSTMK ...._....................................................................................................... vi
KATA PENGANTAR ......................................................................._................. vii
DAFTAR ISI ._...................................................................................................... viii
DAFTAR TRANSLITERASI ..................................................................................x

BAB I PENDAHULUAN
A
B
C
D
E
F

G
H.

Latar Belakang Masalah .............................................,.............. 1
Identifikasi Masalah ..............................................,.....,......,......5
Rumusan Masalah ......................................................................6

Penegasan Judul .........................................................................6
Tujllan Penelitian ..............................................,........................7
Kegunaan Penelitian...................................................................7
Metode Penelitian.....................................................,...............,.8
Sistematika Pembahasan .......................................................... 10

BAB II : HADITS DAN KAIDAH KESHAHIHAN
Defenisi Hadits Dan Unsur Hadits ............................................... 12

1. 1)efenisi Hadits........................................................................14
A

B. Klasifikasi Hadits.........................................................,................14

Klasifikasi Hadits di tinjau dari Segi
banyaknya periwayatan ........................................................... 14

Klasifikasi Hadits Ditinjau Dari Segi Kualitasnya.,
Klasifikasi Hadits ditinjau dari segi bersambung

17

dan tidaknya sanad ..................................................................22
3

Klasifikasi Hadits ditinjau dari segi sifat sanad
dan cara-cara menyampaikannya. ...........................................23

4

C. Kaidah Kritik Sanad Hadits...........................................................23

1. Sanad Bersambung..................................................................24

3. Periwayat Bersifat I)habit .......................................................25
4. Terhindar dari Syudzudz .........................................................26
5. Sanad Hadits itu Terhindar dari Illat .......................................26

D. Keshahihan Matan Hadits .............................................................27

E Kehujjahan Hadits.........................................................................28

2. Periwayat Bersifat Adil...........................................................25

1

2

F Teori Pemaknaan Hadits ...............................................................32

VIiI

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB III IU DAWUD DAN HADIST TENTANG PERPECAHAN UMAT
A. Biografi Imam Abu Dawud...............,.......................... 34
B. Kitab Sunan Abu Dawud ............................................. 36

C. Pendapat Para Ulama Terhadap Abu Dawud
dan Kitabnya ............................................................... 38

1. Data Hadits Tentang Perpecahan Umat ........................ 39
3. Skema Gabungan Dari Seluruh Periwayat ................... 67

BAB IV KUALITAS HADITS TENTANG PERPECAHAN UMAT
DALAM SUNAN ABU DAWUD
A. Analisa Kualitas Hadits Dari Segi Sanad...................... 69
B. Analisa Kualitas Hadits Dari Segi Matan ..................... 73

C. Analisa Kehujjahan Hadits .......................................... 76
D. Pemaknaan Hadits ....................................................... 77

BAB V : ?ENUTUP
A
B.

Kesimpulan.................................................................... 79
Saran-saran .................................................................... 80

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

IX

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akidah atau keyakinan adalah suatu nilai yang paling asasi dan prisipil

bagi manuga, sama halnya dengan nilai dirinya sendiri, bahkan me]ebihinya.

Manusia tickk dapat melepaskan dirinya dari kepercayaan dan keyakinan. Hal itu

terbukti bahwa orang rela mati untuk mempertahankan keyakinanya. 1

Eksistensi dua sumber (utama) dalam ajaran islam, adalah al-Quran dan

al-Hadis. Dari kedua sumber ajaran tersebut muncullah pemahaman yang

berbeda dalam memahami teks al-Quran dan al-Hadis yang bersifat dhanni

(prasangka). Selanjutnya dalam pemahaman tersebut memunculkan beberapa

aliran, ironisnya aliran-aliran tersebut mengklaim bahwa aliranya tersebut benar,

yang seharrsnya perbedaan itu menjadikan rahmat justru sebaliknya menjadikan

perpecahan umat.

Latirnya aliran-aliran ini muncul setelah Nabi wafat, seperti: Mu’tazilah,

Jabariyah, Munji’ah, Najariyah, Syi’ah dan lain sebagainya. Bahkan munculnya

berbagai aliran tersebut tidak berhenti pada masa nabi saja, akan tetapi trend

munculnya golongan-golongan itu semakin marak pada saat ini.

Al bh befirman: (Q,S 3:106):

Tgk. F. Z. A. Syihab, Akidah Ahlussunnah, Crt. 1, (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), 1

1

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



1 )#

bJj#14 ;fyk{ ;&IJ:3
:1/ O p/ d J J j A/
3PJ aJ+J brZ=:]

bj,A jX C', D\jaI

Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula muka yang hitam
muram. Adapun orang x>rang yang hitam muram mukanya (kepada mereka dikatakan):
"Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman? Karena itu rasakanlah azab disebabkan
kekafirannu itu2

Ibnu Katsir mengomentari ayat tersebut diatas, bahwa (’pada ahri itu ada

wajah-wajdr yang berseri dan ada pula yang hitam muram).yang dimaksud

wajah berseri itu adalah wajah golongan ahlussunnah waljamaah. Sedanagkan

wajah yang hitam muram yaitu, wajah ahli bid’ah dan firqoh.3

Al-Qur’an,4 sebagai wahyu Allah yang diturunkan kepada Muhammad

untuk memperkuat atau menopang kenabian beliau karena pada masa kenabian

dan kerasukn Muhammad banyak ahli sastra dan pujangga arab, sehingga Allah

menurunka1 al-Qur'an sebagai legitimasi kenabiannya dengan menggunakan

format bahasa Arab.5 Serta dengan gaya bahasa sastra yang sangat tinggi sampai

umat Muhammad tidak mampu menandingi gaya bahasa dari al-Qur’an,'

Kemudian hadits sebagai tabyin (penjelas) ayat-ayat al-Qur’an yang

bersifat mujmal (ayat-ayat yang masih global dan membutuhkan penafsiran dan

2 Ibid 3. 106

3 Mukhtasor Ibnu Katsirjlid 1 hal 305-307
4 Al-Qur’an adalah kalam Allah yang li turunkan kepada Muhammad dengan perantara

malaikat jibril yang menggunakan bahasa arab sebagai argumentasi baginya dalam menyampaikan
risalahnya juga sebagai pedoman hidup (Way of /ife). Lihat. (Ushul Fiqh, Kaidah-Kaidah penetapan
HuI um Islam, Miftahul Arifin, A. Faishal Haq), b ]

5 Q. S. 26: 195

6 Tantangan al-Qur’an untuk membuat )Ing semisal dengan al-Qur’an seperti yang terdapat
pada Surat al-Qhasash: 49-50, al-Isra’: 88, Hud: 13, al-Baqarah: 23-24, dan al-Thur: 33-34
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3

penakwilanl juga segala perkataan, prilaku, dan taqrir Nabi,7 yang dijadikan

sumber pengambilan hukum yang ke-2 dari al-Quran.

Pada masa sepeninggal Nabi Muhammad (sekitar abad II dan III H)

sejarah Islam memperlihatkan perdebatan perang pemikiran8 yang berkenaan

dengan prigp-prinsip ajaran (al-ushuT) yang menyangkut masalah akidah, seperti

keyakinan yang berkaitan dengan tuhan, rasul, hari akhir, wahyu, dan semua hal

yang berkaitan dengan akidah.9 Sehingga memunculkan golongan-golongan,

alirur yang muncul diantaranya; 4/u'tazitah yang menitik beratkan pada akal

(rasionalites), Asy’ariyah yang muncul sesudah lemahnya glongan Mu’tazilah

dengan term (istilah) baru “kembali kepada al-Qur’an dan al-Sunnah”.

Perbeda’an yang muncul pada masa sahabat tidak berhenti sampai pada

saat itu9 pz_da saat ini justru semakin banyak aliran-aliran yang muncul dalam

Islam, yang diakibatkan interpretasi (penafsiran) yang berbeda pula

Rasulullah SAW tidak menghendaki perbedaan yang salah, yakni

perbedaan dalam masalah fiqih tentang halal haram, sesungguhnya maksud dari

perbedaan disini adaldr perbedaan dalam masalah pokok-pokok tauhid (akidah)

dan dalam masalah baik dan buruknya takdir, dalam syarat kenabian dan

kerasulan dan juga dalmn persambungan sahabat, dan hal-hal yang barkaitan

7 Miftahul ArIfin> A. Faishal Haq, Ushul Fiqh Kaidah-Kaidah Penerapan Hukum lslam,
(Surabaya: Citra Media, 1997), 96-104

8 Imam Baehaqi, Kontoversi Ayu,aja. (Jogjakarta: Lkis, 2000), 46
9 Imam Baehaqi, KonI oversi ,4rwaJa,... .84
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4

dengan akidah, karena perpecahan dalam hal ini membuat mereka mengkafirkan

satu sama lain, yang pada akhirnya menjadikan perpecahan umat.

Dalam hadits Nabi yang diriwayatkan Ibnu Abbas, Nabi memberikan

jaminan kepada umatnya bahwa; “Barang siapa yang berpegang teguh kepadanya

(al-Qur’an dan al-Sunnah)” maka tidak akan sesat selamanyalo

Meaanggapi problematika munculnya aliran-aliran dalam islam, seperti

yang dipreciksikan oleh Nabi dalam hadis yang terdapat pada sunan Abu Dawud

no. indek 4596. yang menjelaskan bahwa golongan yahudi akan terpecah

menjadi 71 atau 72 golongan dan umat nasrani akan trpecah menjadi 71 atau 72

golongan, dan umaRu akan terpecah menjadi 73 golongan, yaitu:

JU JIS ;;:3 ai 31 Cb dl :+ i;' J *1;'; 3' "j 8 :/ x4 J' '='’J

:;1:ESai> Ini-3 cP bf 6l! uB :Jill :=i 31 jI-3 1131 aLL '15\ Jj:3

333 X-3 d 11 JZ ,jJ\ jj;J3 lib 3-33 37 bf 6l;- 1 ,JB dScJl
+

Dlkabarkan pada kita Wahab bin Baqiyah dari Kholid dari Muhammad bin Umar dari
Abu Salamair dari Abu Hurairah mengatakan: bahwa Rasulullah saw bersabda golongan
Ydrudi aknr terpecsh menjadi 71 atau 72 golongan dan Nasr eni terWcah menjadi 71

atau 72 gol©ngan dan terpecahlah umatku menjadi 73 golongan. ' '

Da_am kajian ini akan meneliti hadits tersebut dari segi sanad, matan,

muatan substansinya juga mengarah pada Fmaknaan haditsnYa untuk

10 Jalaluddin al_Suyuthy) Miftah al-Jannah J al-lhtijaj i 61 al-Sunnah, Terj- Saifullah,
Argumentasi al-Sunnah: Kontra Atas Penyimpangan Sumber Hukum Orisinal , (Surabaya: Risalah
Gusti, 1997), 17

1 M. Ahlul Aziz al-Khaladi9 Sunan Abu Dawud Juz 3, (Beirut: Libanon, tt), 203
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5

mengatahui keshahihan dan kehujahan hadits tersebut berkenaan dengan tema

“ Perpecahan Umat dalam sunan Abu Dawud No Indek 459a’ .

Dengan memilih fokus kajian Sunan Abu Dawud dalam skripsi ini dari

kitab-kitab standard lainnya (kitab shahih), karena Imam Abu Dawud adalah

seorang mujahid sebagaimana dapat dilihat pada gaya susunan dan sistematika

kitab sunan-nya. (yang memakai format kitab fiqih) juga salah satu kitab sunan

yang menjaIi pegangan para ulama untuk menetapkan suatu hukum atau hal lain

yang berkaitan dengan ibadah atau mu'amalah. Oleh karena itu penulis mencoba

mengangkat “ Perpecahan Umat No Indek 4596” sebagai judul skripsi.

B. Identifikag Masalah

Dar, uraian latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan identifikasi

masalahnya bahwa penelitian skripsi ini ingin membahas "Hadits Tentang

Perpecahar Umat Dalam Sunan Abu Dawud No Indek 4596”

Hadits tentang perpecahan umat ini tidak dijelaskan mengenai status

kwalitasny 8 dan seperti yang dijelaskan oleh ulama’ mengenai adanya hadits

dhaif dalam sunan Abu Dawud, maka penulis berusaha untuk meneliti lebih

lanjut mengenai kwalitas hadits tersebut.

Ka'ian disini mengarah pada aspek kualitasnya yaitu kajian atau

penelitian aspek sanad dan matanya secara metodologis dalam perspektif

keilmuan hadits9 sehingga diharapkan dapat diketahui kualitas hadits dan

kehujjaharnya dengan menelaah dan menganalisis seluruh aspek secara
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6

proporsional, serta pemaknaan terhadap hadits diatas.adapun permasalahan yang

akan dibahas dalam penelitian ini yaitu:

1. Mengenai status rawinya

2. Status sanadnya

3. Status matarya, juga disertai ma’anil haditsnya agar apat diketahui

makna atau defenisi tentang perpecahan umat secara jelas.

C. Rumusan Masalah

Dar uraian yang dijelaskan dalam latar belakang diatas, maka dapat

ditarik beberapa permasalahan, antara lain:

1. Bagaimana kualitas hadits tentang perpecahan umat, dalam kitab Sunan Abu

Dawud No. 1ndeks 4596 dari segi sanad dan matan?

2. Bagairrnna kehuijahan hadits tersebut?

3. Bagaimanakah pemaknaan hadits tersebut?

D. Penegasan Judul

Agar penulisan skripsi terarah sesuai dengan sasaran yang diinginkan,

kiranya penulis ingin menegaskan seputar hal-hal Yang akan dibahas :

1. Nilai hadits: penilaian terhadap suatu hadits dengan pertimbangan dan ukuran

serta Liter{a tertentu terhadap sanad dar matan dengan menerapkan ilmu

yang berkaitan didalam menentukan status sebuah hadits.

2. Umat: golongan yang menganut sebuah ajaran

3. Kitab Sunan Abu Dawud: salah satu kitab hadits yang termasuk dalam bagian

Kutub al-Sittah.
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7

Jadi judul skripsi yang penulis angkat mengenai perpecahan umat, penulis

berusaha untuk meneliti lebih lanjut mengenai kualitas hadits tersebut baik dari

segi sanad, matan, kehujjahannya dan pemaknaan hadits di dalamnya. Dengan

menfokuskzn pada kitab Sunan Abu Dawud No Indeks. 4596.

Tujuan Penelitian

Dalam penulisan karya ilmiah yang nantinya harus dipertanggung

jawabkan kebenarannya penulisan ini dimaksudkan untuk hal-hal sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui kualitas hadits tentang perpecahan umat, dalam Sunan

Abu Daud No. 1ndeks 4596 dari segi kualitas sanad maupun matannya.

2. Untuk mengetahui keabsahan hadits tentang perpecahan umat dalam Sunan

Abu Dawud No. 1ndeks 4596 sebagai hujjah.

3. Untuk mengetahui makna dan maksud yang terdapat pada hadits tersebut.

Kegunaan Penelitian

1 . Secara teoritis penelitian ini akan memperkaya terhadap pengetahuan kajian

hadits entang perpecahan umat dalam Sunan Abu Dawud No. 1ndeks 4596

2. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat membuat pemahaman

yang benar terhadap masyarakat mengenai golongan-golongan yang

mengikuti jalan Rasulullah dan para Sahabatnya.

3. Penelidan ini diharapkan memberikan manfaat bagi pengembangan

peneliian yang sejenis.

E.

F.
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8

G. Metode Pezelitian

1. Sumber Data

Penelitian yang digunakan adalah penelitian riset pustaka, untuk itu

digunakan bahan-bahan kepustakaan sebagai sumber data dalam pembuatan

skripsi ini.

a. Sumber Data Primer, yaitu

Sunan Abu Dawud, karya Imam Abu Dawud

Aunul Ma’bud, syarah Abu Dawud karya Abi Tayyib Muhammad

b. Sumber Data Skunder yaitu

Meliputi kitab- kitab syarah hadits terutama syarah Sunan Abu

Dawud, juga kitab- kitab hadits lain, kitab Ulum Al- Hadits, dan

kitab- kitab lain yang pembahasannya baik secara langsung atau tidak

langsung berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian

inI.

2. Langkah- Langkah Penelitian

Dah yang diperlukan dalam studi kepustakaan ini digali dari sumbernya

melalui riset kepustakaan (Library Research) yaitu mempelajari dan menelaah

secara mardalam Sehingga alat pengumpulan data yang digunakan berupa

literatur keilmuan
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Penelitian ini menggunakan metode takhrij yaitu metode penelusuran

atau pencadan hadits pada berbagai kitab sebagai sumber asli dwi hadits yang

bersangkutan, yang di dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap mutu dur

sanad hadits yang bersangkutan12, juga dengan metode uji sanad dan matan.

Untuk memperoleh data yang diinginkan dengan memperbantu kitab-kitab 'Utum

Al-Hadis . Kemudian data tersebut diolah melalui metode muaradhah yaitu

dengan cara menghadapkan hadits obyek penelitian dalam Sunan Abu Dawud

baik dari segi matan maupun sanadanya dengan :

a. Kitab koleksi hadits lain

b. Kitab-kitab atau buku-buku yang terkait dengan obyek penelitian

Upaya konfirmasi ini ditujukan untuk menjaga redaksi matan agar tetap

saling berkaitan dan tidak bertolak belakang dengan dalil«lalil syar’i lainnya,

serta mencermati susunan informasi materi (matan) yang dapat

dipertanggungjawabkan keorisinilannya sebagai hadits yang benar-benar

bersumber dari Rasulullah SAW.13

3. Metode Analisa Data

Data«iata yang telah didapatkan kemudian dilakukan pendekatan dengan

menganalisa isi (content analysis), yaitu dengan membandingkan teori dan

pendapat yang ada, guna mengetahui keorisinilan dan keabsahan redaksi matan,

12 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi: Sebuah Tawaran Metodologk
(Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 43

13 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi: Sebuah 1’aw,aran Metodologis...„
135
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serta menyajikan kaidah yang diberikan muhadditsin berupa metode kritik sanad

dan matan, yang merupakan penerapan pada obyek penelitian dengan cara

melihat: (1) ketersambungan sanad, (2) kredibilitas perawi, (3) indikasi

keberadaan unsur pertentangan substansi isi pada matan dengan dalil yang lain

(tidak watk), (4) tidak mengandung cacat-cacat lain (1//ar).14

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan kemudahan pembahasan skripsi ini, maka diperlukan

adanya sistematika pembahasan yang jelas. Adapun sistimatika pembahasanya

ini adalah sebagai berikut:

BAB I : Pendahuluan. Pendahuluan merupakan bagian awal dari sebuah

penelitian sebagai pengantar dalam memahami pokok-pokok permasalahan.

Pembahasan dalam bab ini meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah,

batasan dan alasan memilih judul, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II : Landasan Teori. Bab ini berisi metode kesahihan hadist meliputi:

pengertian dan klasifikasi hadis, keshahihan sanad maupun matan dan

pembahasan tentang kehujjahan hadis, serta pemaknaan hadits. Bab ini

merupakan landasan teori yang akan dijadikan tolak ukur dalam penelitian ini.

BAB III : Sajian Data. Bab ini mendeskripsikan tentang :

a. Biografi Sunan Abu Dawud

14 Muhammad Zuhri, 'l'elaah Matan Hadis : Sebuah 'l-cn'aran bletodologis, (Yogyakarta:
Lesfi, 2003), 396
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b. Nilai kitab Sunannya

c. Hadits tentang perpecahan umat serta hadits-hadits pendukung.

BAB IV : Analisa Data. Bab ini terdiri dari analisa terhadap kualitas periwayat

dan persambungan sanad dalam kitab Sunan Abu Dawud dan analisa terhadap

hadits pendukungnya, dengan menghadirkan pendapat para ulama’ kritikus

hadits tentang rawi yang berada dalam hadits tersebut, analisa kualitas matan

beserta kehuijahan hadits dan pemaknaan hadits.

BAB V : Penutup. Bab ini merupakan bagian penutup yang mengemukakan

kesimpulan sebagai jawaban atas pertannyaan-pertanyaan yang diajukan dalam

pokok permasalahan dan saran-saran.
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BAB II

HADITS DAN KAIDAH KESAHIHANNYA

A. Defenisi Hadits Dan Unsur Hadits

1. Defenisi Hadits

Menurut istilah Hadits adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada

Nabi Muhammad SAW, baik hal itu berupa berita, ucapan, tindakan,

pembiaran (taqrir), kedaan, kebiasaan. Yakni :

ICabi CI\;} bi Bibi J;i 3, 83 41 :’DI JL :31 J1 Di C }+ / + Z + Z + P / –Z # Z

Definisi diatas adalah yang diutarakan oleh ulama Hadits, berbeda

dengan ulama fiqih yang berpusat pada kajian hukum, sehingga mereka

memberikan pengertian Hadits sebagai informasi yang hanya berkaitan

dengan hukum saja, yaitu:

2.6 + ,, bE=; L i;}3 aL=b +3 4iZ :-,\ ul 11 13:i

al-Hadits secara universal, sebagaimana yang dikemukakan oleh

sebagian Muhaddisin, tidak hanya mencakup sesuatu yang dimarfu’kan oleh

Nabi Muhammad saja, tetapi juga disandarkan kepada sahabat dan Ubi’in pun

disebut al-Hadits. Dengan demikian al-Hadits menurut ta’rif ini, meliputi

segala berita yang marfu’, mauquf (disandarkan kepada sahabat) dan maqthu’

1 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadits ( Jakarta: Gaya Media Pratama, 1998). 2
2 Ibid. , 3

12
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(disandarkan kepada tabi’in). sebagaimana pendapat Muhammad Mahfudh al-

Turmizi dalam kitab Manhaj Dzawi al-Nazhar yang dikutip oleh Drs. Utang

Ranuwijaya, MA. sebagai berikut:

of. o 19 / ?, J /8 / f , / o / ? o / na

:1%JL! 'L; J (bJ 4# asI ub :01 ( 3l;JL! =4:9'i V L;SJ S 0 S J?

u=ta! DIC 313 ( 3a’JIS dkIdI Jl & i C 313r# Z # F # / #

Di katakan (dari ulama ahli Hadits), bahwa Hadits itu bukan hanya untuk sesuatu yang
marfu’ (sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw). Melainkan juga bisa untuk sesuatu
yang disandarkan kepada sahabat (baik berupa perkataan atau lainnya) dan yang maqthu’s
yaitu sesuatu yang disandarkan kepada tabi’in.3

Term al-Sunnah sering digunakan juga dalam penyebutan Hadits, akUI

tetapi ada yang hanya mangklasifikasikan bahwa sabda-sabda yang hanya

datang dari Rasulullah saja yang disebut Hadits.

Secara kebahasaan al-Sunnah adalah jalan yang dilalui hal itu baik

ataupun buruk, atau jalan yang ditempuh kemudian diikuti orang lain, ataupun

cara, arah, mode, peraturan, dan gaya hidup, kebiasaan (tradition).

Dari uraian di atas maka secara global Hadits dapat dibagi menjadi 3

macam yaitu Hadits madu’, mawquf, dan maqthu’. Dan dapat dita’rifkan

bahwa Hadits madu’ yaitu segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw,

baik berupa perkataan, perbuatan atau kesepakatan atau sifat. Hadits mauquf

yaitu segala sesuatu yang disandarkan pada sahabat baik berupa perkataan,

perbuatan atau taqrir. Sedangkan Hadits ma(lthu’ yaitu segala sesuatu yang

3 Ibid. , 4
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disandarkan kepada Ubi’in atau yang lainnya baik berupa perkataan atau

perbuatan.4

B. Klasifikasi Hadits

Hadits ditinjau dari segi kuantitasnya yaitu dari segi sedikit banyaknya

rawi yang menjadi sumber berita, hadits itu terbagi kepada dua macam yaitu,

hadits mutawatir dan hadits ahad.

1. Klasifikasi hadits ditinjau dari segi banyaknya periwayatan, antara

lain:

a. Hadits Mutawattir

Mutawatir menurut bahasa berarti mutatabi ’ yaitu yang datang

berturut-turut, dengan tidak ada jaraknya. Sedangkan pengertian hadits

mutawatir, secara terminologi terdapat beberapa definisi, yaitu:

CJ\ JII 3, i,& 3; vX:JI J2 ;3 }bl 33

;Qb ujI

“Hadits yang diriwayatkan oleh banyak orang yang menurut adat

mustahil mereka bersepakat untuk berdusta. Jumlah banyak itu sejak awal

sanad sampai akhirnya

'IMahmud Thahhan, Taisir Musthalah Hadits, terj: Zainul Munaqin (Yogyakarta: Titian Ilahi
Pers, 1997), 139- 142
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Menurut definisi lain yaitu:

y:KJI uLI p 3bl; i Sat # f6 :) &; :l33 C

“Hadits yang diriwayatkan oleh banyak orang dan diterima oleh orang

banyak pula, yang menurut adat mustahil mereka berbohong”.5

Hadits mutawatir terbagi kepada dua bagian, yaitu mItt aw atir lafdzt

dan mutawattir rna ’nawi. Namun ada di antara para ulama yang

membaginya kepada tiga bagian, yaitu rnutawatir laf dht, ma ’nawf dan

amali.

Hadits mutawatir lafdhi ialah: hacits yang diriwayatkan oleh

banyak rawi sejak awal sampai akhir sanadnya, dengan memakai lafadh

yang sama qafdun wahid). Sedangkan hadits mutawatir ma 'nawi ialah ;

hadits yang maknanya mutawattir, tanpa dengan lafadnya.6

Hadits mutawattir amati ialah:

4 ),1 Jp dj\ :,i 3:_, 1 3;; );3 Tj3’;A\, Jht 186

5 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadits (Jakarta: Gaya Media Pntama, 1996), 123-125
6 Ibid.. 1 29- 132.
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0

IL&VI alS\ 93 ,Lui 3 q 41 }l1 31

#

L3&it

Ialah sesuatu yang dapat diketahui dengan mudah bahwa hal itu adalah dari agama, dan
telah muttawatir di antara umat Islam bahwa Nabi SAW rnengujakannya atau
menprruhnya atau selain dan hal itu dan ia yang dapat dikatakan hal-hal yang telah di
ijma)i

Adapun syarat-syarat suatu hadits dikatakan mutawatir yaitu:

a. Diriwayatkan oleh banyak perawi

Dalam hal ini tidak ada kesepakatan di antara para ulama’, ada

yang mengatakan minimal 10 orang, ada yang berpendapat 12 orang,

20 orang hal itu didasarkan pada surat al-Anfal , tentang sugesti Allah

kepada orang-orang mukmin yang hanya dengan 20 orang saja mampu

mengalahkan orang kafir sejumlah 200 orang yaitu :

8.,3b 1% dJJS, S;>' PG K di

“Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kamu niscaya mereka

dan dapat mengalahkan dua ratus orang musuh”

Dan ada pula yang menyatakan minimal 40 orang, 70 orang

atau bahkan 313 orang.

1 Moh.Anwar. Ilmu Must}Ialah Hadits.,.. BS

8 Al-Qur’an, 8: 65
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b. Adanya keyakinan, bahwa mereka tidak mungkin sepakat berdusta

c. Adanya kesamaan atau keseimbangan jumlah sanad pada tiap-tiap

thabaqot

d. Berdasarkan tanggapan panca indera.9

a. Hadits Ahad

Hadits Ahad yaitu suatu Hadits yang tidak memenuhi syarat-syarat

Hadits nutawattir ulama muhadditsin menta’rifkannya dengan

}\ 33\ ujI

'Hadits yang tidak mencapai derajat mutawattjr”.

Para muhadditsin memberikan nama-nama tertentu bagi Hadits ahad

mengingat banyak sedikitnya rawi-rawi yang berada pada tiap-tiap thabaqat

dengan hadits masyhur, Hadits aziz, dan Hadits gharib, adapun pengertian

ketiganya yaitu :

2. Klasifikasi Hadits Ditinjau Dari Segi Kualitasnya

Pembagian hadits ditinjau dari segi kualitasnya terbagi menjadi 2

bagian yaitu Hadits ma(lbuI dan Hadits mar(iud.

9 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadits . .., 125-1 28
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a) Hadits maqbul adalah Hadits yang memenuhi syarat-syarat diterimanya

rIwayat.

b) Hadits yang mardud adalah Hadits yang tidak memenuhi semua atau

sebagian syarat -syarat diterimanya riwayat.io

Para ulama Hadits membagi Hadits maclbul menjadi 2 bagian yaitu:

a) Hadits Shahih

Shahih menurut bahasa berarti yang sehat yang selamat, yang

benz, yang sah dan yang sempurna. Para ulama biasa menyebut kata

shahih ini sebagai lawan kata dari saqim (sakit), maka kata Hadits shahih

men Jrut bahasa berarti Hadits yang sah, Hadits yang sehat atau Hadits

yang selamat. 11

Sedangkan menurut istilah ialah:

3, 8l3 4b Lb 4LH\ JU\ J4 :11 JZ\u

“Hadits yang bersambung-sambung sanadnya yang dipindahkan

(dirIwayatkan oleh orang yang adil dan kokoh ingatan dari yang

10 Ajjaj al-Khatib, UstmI Al-Hadits Ulurnuhu IYa Musthalakhuhu (Beirut: Dar al-Fikr, 1989),

Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadits . . ., 155

303
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seumpamanya tidak terdapat padanya keganjilan dan cacat-cacat yang

rnembUIUkkannya”. 12

Berdasarkan definisi hadits shahih, sebagaimana yang

dikemukakan oleh para ulama’, diketahui adanya lima syarat yang harus

dipeauhi, yaitu; 1) diriwayatkan oleh para perawi yang adil, 2) kedhobitan

para perawinya harus sempurna, 3) antara satu sanad dengan sanad lainnya

bersambung, 4) tidak mengandung cacat atau illat dan 5) matanya tidak

janggal atau syadz.

Para ulama ahli hadits membagi hadits shahih kepada dua macam,

yaltn :

1) Hadits Shahih li-Dzatih

Yaitu: Hadits yang memenuhi syarat-syarat atau sifat-sifat

Hadits maqbul secara sempurna, yaitu syarat-syarat yang lima

sebagaimana tersebut di atas.

2) Hadits Shahih li-Ghairih

Yaitu: Hadits yang tidak memenuhi secara sempurna syarat-

syarat tertinggi dan sebuah Hadits maclbuI. Hadits ini menjadi shahih

karena ada Hadits lain yang sama atau sepadan (redaksinya)

12 Hasb' ash-Shiddiqy, seJarah dan Pengantar Ilmu hadits . .., 188
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diiwayatkan melalui jalur lain yang setingkat atau malah lebih

shahih.13

Para ulama’ sependapat bahwa Hadits shahih dapat dijadikan

h Jjjah untuk menetapkan syariat Islam.

b) Hadits Hasan

Menurut bahasa Hasan berarti sifat musyabbahah, dari “at husn”

berarti “al-jamal” (bagus). Sedangkan menurut istilah ulama berbeda

pen&pat dalam mendefinisikan Hadits Hasan karena melihat bahwa ia

merupakan pertengahan antara hadits shahih dan hadits dIa’if. Dan juga

karena sebagian ulama’ mendefinisikan sebagai salah satu bagiannya.14

Jumhur muhadditsin mendefinisikan Hadits Hasan dengan:

.air Lil g )b 19 3.4 aKb :6 JL! :K )271 6
## #

“Hadits yang bersambung sanadnya yang diriwayatkan oleh perawi yang adil

yang lebih rendah kedlabitannya tanpa syadz dan tanpa 'nlat.”15

Dengan mengambil definisi ini, maka tampaklah perbedaan yang

tegas antara Hadits dla’if dengan hadits Hasan. Demikian juga segala

11 Munz.er Suparta, Ilmu Hadits (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 1 34
14 Mahmud TIlatIhan. Ulurnul Hadits . . . . 54

15 Muhammad Ajaj al-Khatib. IJshul al-Hadits, terj: M. Qadirun Nur dan Ahmad Musyafiq,
( Jakarta: Gaya Media Pratama), 299
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macan Hadits ahad (Mashur, Aziz dan Ghorib) dapat bernilai Hasan,

asalkan sudah memenuhi syarat-syarat Hadits hasan.16

Hadits Hasan terbagi menjadi 2 macam:

1) lbdits Hasan li-dzatihi, yaitu:

33 aJI 3, jbS ,UJI
nOe /

1_ 914:+

0

JL Ja :K
4

Jas6

“Hadits yang bersambung-sambung sanadnya dengan orang yang adil

yang <urang kuat hafalnya dan tidak terdapat pada syudzudz dan illat”

2) Hadits Hasan li-Gharihi yaitu

hI 03C\ ul Li

L F , • ,•_•qQ

9 /

4JJ5:JL, (6 Vl 4;J; C d gU\ < 14’J

bQ 3, J;;J J S) b1; d\ yb
+ ' ' + + '

Hadits yang di dalam sanadnya ada orang yang tidak diketahui keadaannya yang
tak dapat dipastikan keahlianny& Dalam pada ini bukan seorang yang sangat
lalai, bukan orang yang banyak salah terhadap apa yang diriwayatkan dan tidak
pula dia tertuduh dusta .dalam periwayatan hadits dan tidak pula terdapat
padanya suatu sebab yang menyebabkan di pandang fasikh dan di bantu oleh
seorang perawai yang mu’tabar, baik merupakan mutabi’ atau pun syahid.'7

16 Fatchur Rahman, Ilmu Must}Ialah (Bandung: PT Alma’arif 1974), 135

17 Hasbi ash4hiddiqy, Pokok-pokok IImIt Dira)lah Hadits ( Jakarta: Bulan Bintang: 1987),
165- 166
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H&iits Hasan hukumnya sama dengan hadits shahih untuk

dijadikan hujjah, sekalipun tidak sama kekuatannya, karena itulah maka

semua ahh fiqih berhujjah dengannya dan mengamalkannya begitu pula

mayo-itas ulama’ ahli hadits dan ushul.

Kemudian dalam kitab sunan al-Turmudzi kerap kali kita temukan

penggabungan antara dua istilah yaitu Hasan Shahih ada juga yang

menggunakan term Hasur Shahih dan Gharib, para ulama melihat hal ini

adald1 suatu yang janggal, maka dalam hal ini ulama memberikan

pengertian yang beragam tentang hal itu, antara lain:

a. Fasan Shahih: Hadits yang memiliki dua sanad dan salah satu dari

sanactnya ada ymrg dinilai shahih dan yang lainnya hasan.

b. Has&l Shahih (.-,harib: Gharib adalah hadits yang diriwayatkan secara

sendhian, terkadang perawinya tsiqah sehingga riwaYatnYa menjad1

shahih 1 kadurg di bawah kualitas tsiqah sehingga dwayatnYa hasan,

sedang bila dlai 7 periwayalannya juga dIa # Kemudian Shahih dan

lasan merupakan penilaian atas hadits atau sanad Yang memenuh1

criteria sebagai hadits Shahih atau Hasan.18

3. Klasifilusi Hadits ditinjau dari segi bersambung dan tidaknYa sanad

18 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits.... 302
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Hadits ditinjau dari segi bersambung tidaknya sanad terbagi

kepada muttashil (maushul), musnad dan madu’. Para ulama’ hadits

menyamtkan antara maushul dan muttashil yaitu: Hadits yang

diriwayakan dari Nabi SAW. atau dari sahabat-sahabat secara mauquf,

dengan sanad yang bersambung-sambung.

Sedangkan Hadits musnad ialah; Hadits yang disandarkan kepada

Nabi SAW, saja, baik muttashil maupun munqhati’.19

4. KIasifilusi Hadits ditinjau dari segi sifat sanad dan cara-cara

menyampaikannya.

a. Hadits Mu’an’an

Yaitu) Hadits yang diriwayatkan dengan memakai perkataan 'an’

fularin can sifulan> dengan tidak disebut perkataan Ia menceritakan atau

mengabarkan atau dia mendengar.

b. HacSts Musalsal

\_’aitu, Hadits yang berterus menerus perawi-perawinya sehingga

sampai kepada Rasulullah SAW, ketika meriwayatkannya, berkeadaan

sertp% atau bersifat serupa, atau memakai perkataan yang serupa.

C. Kaidah Kritik Sanad Hadits

19 Hasbi ash-Shiddiqy, Pokok- pokok.. ., 320
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Kaidah kesahihan sanad ialah segala sesuatu yang harus dipenuhi baik

dari segi syarat, kriteria, atau unsur-unsur suatu hadits yang berlawanan.20Adapun

kriteria hadits shahih yang disepakati oleh mayoritas ulama’ ialah:

1. Sanad Bersambung

Yang dimaksud dengan sanad bersambung ialah tiap-tiap periwayatul

dalam sanad Hadits menerima riwayat Hadits dari periwayatur terdekat

sebelumnya, keadaan itu berlangsung demikian sampai akhir sanad dari hadits

itu. Jadi, seILruh rangkaian periwayatan dalam sanad, mulai dari periwayatan

yang disand3ri oleh mukharrij (penghimpun riwayat Hadits dalam karya

tulisannya). Sampai kepada periwayat tingkat sahabat yang menerima Hadits

yang bersangkutan dari Nabi, bersambung dalam periwayatan.21

Adapun kriteria ketersambungan sanad yaitu pertama, periwayat yang

terdapat dalam sanad Hadits yang diteliti semua berkualitas tsiqat (adil dan

dhobit); bdua, masing-masing periwayat menggunakan kata-kata

penghubung yang berkualitas tinggi yang sudah disepakati ulama (al sama’)

yang m=nunjukkan adanya pertemuan di antara guru dan murid. Istilah atau

kata yang iipakai untuk cara sama’ beragam, diantaranya, Arab, ketiga

adanya indkator yang menunjukkan pertemuan antara mereka, Ada 3 (tiga)

indikat©r yang menunjukkan pertemuan antara mereka (1) terjadi proses

bertemu antara guru dengan murid, yang dijelaskan oleh para penulis rijal al-

20 M. Syrhud Ismail, KaIdah Keshahihan Sanad Hadits ( Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 9
21 Ibid. 3
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Hadits dalam kitabnya (2), tahun lahir dan wafat mereka diperkirakan adanya

penemuur antara mereka atau dipastikan bersamaan dan (3) mereka tinggal

belajar abu mengabdi (mengajar di tempat yang sama).22

2. Periwayat Bersifat Adil

Adapun kriteria periwayat adil adalah:

a. Beragama Islam, periwayat Hadits, ketika mengajarkan Hadits harus telah

beragama lslun, karena kedudukan periwayat Hadits dalam Islam sangat

mulia. Namun, menerima Hadits tidak disyaratkan beragama Islam.

b. Bers fat mukallaf syarat ini didasarkan pada dalil naqli Yang bersifat

umum. Dalam Hadits Nabi Muhammad SAW dijelaskan bahwa orang

gi1% orang lupa, dan anak-anak terlepas dari tangwng jawab.

c. Melaksanakan ketentuan agam% yahri teguh melaksanakan adab-adab

syar3}

d. Menelihara munI’ah. Muru’ah merupakan salah satu tata nilai Yang

berlaku dalam masyarakat.

Periwayat Bersifat Dhabit

Kriteria periwayat dhabit yaitu:

a. Kuat ingatan dur kuat pula hafalannya, tidak pelupa

3.

” B„,t,mi d,„ M. Isa. H. A. Salam, Metodologi Kritik Hadits (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), 53
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b. Memelihara hadits, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis 3 ketika ia

merhvayatkan hadits berdasarkan buku catatannya atau sama dengan

cataUn ulama yang lain (dhabit al-kutub).'’

4. Terhindar dari Syudzudz

FZlenurut al-Syafi’iy, suatu hadits tidak dinyatakan sebagai

mengan lung syudzudz, bila hadits itu hanya diriwayatkan oleh seseorang

periwayat yang tsiqah, sedang periwayat yang tsiqah lainnya tidak

meriwayatkan hadits itu. Barulah suatu hadits dinyatakan mengandung

syudzudz bila hadits yang diriwayatkan oleh seorang periwayat yang tsiqoh

tersebut bertentangan dengan hadits yang diriwayatkan oleh banyak periwayat

yang juga bersifat tsiqah.

\{erurut Imam al-Hakim al-Naisyaburi, Hadits syadz ialah Hadits

yang diriwayatkan oleh seorang periwayat yang tsiqah tidak ada periwayat

tsiqah lainnya yang meriwayatkannya.''

Merurut Abu Ya’la hadits syack adalah hadits yang sanadnya hanya

satu buah saj% baik periwayatannya bersifat tsiqah maupun tidak bersifat

tsiqah.

Sanad Hadits itu Terhindar dari lllat5.

IT1\

2 ’ Ibid.. 43

24 M. SAudi Ismail. Kaldu 11 Keshuhihun Sunud lludits. . .. 122-1 23
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Menarut Ibn Shalah, itlat (cacat) pada hadits adalah sebab yalg

tersembJnY1 Yang dapat merusakkan kualitas hadits, keberadaan illat

menyebabkal hadits yang pada Idrirnya tampak berkualitas shahih menjadi

tidak stuhih

:IIat (cacat) merupakan suatu penyakit yang samar-samar yang dapat

menodd keshahihan suatu hadits, misalnya meriwayatkan hadits secara

mutasi! (basambung) terhadap hadits mursal (yang gugur seorang sahabat

yang medwayatkannya atau terhadap hadits munqathi (’yang gugur saldr

seorang perawi dan sebaliknya. Demikian juga, dapat dianggap suatu illat

hadits, yaitu suatu sisipan yang terdapat pada matan hadits.25

D. Keshahihan Matan Hadits

Me:ode kritik matan hadits adalah sebuah tolak ukur yang dapat

digunakan untuk melakukan sebuah penelitian juga sebagai pijakan dalam menilai

suatu matan halits, hal ini untuk mengetahui matan hadits tersebut dlaif ataupun

shahih. Kxena status hadits shahih harus ditunjang dengan keberadaan matan dan

sanadnya yang sahih juga,26

AMpur tolak ukur penelitian matan yang telah dikemukaan oleh ulama

tidaklah seragam, al-Khathib al-Baghdadi menjelaskan bahwa matan hadits yang

maqbu! (d terima sebagai hubah) haruslah:

=6 Fatchjr Raman. //j 111/ .t/us//id/d/7 . . .. 122- 1 :3

=6 M . S-hudi Ismail. Kaidah Kcshuhihun Sanad lludits , . .. 1 24
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1. naaR begentrngan dengan akal sehat

2. Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur’an yang telah muhkarn

3. Tidak berteraangan dengan hadits mutawattir

4. Tidak berteatangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama

masa lalu.

5. Tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti

6. Tidak bertentangan dengan hadits ahad yang kualitas keshahihanya lebih

kuat.27

Sedanglan Shalahuddin al-AdIabi mengemukakan bahwa pokok-pokok

tolak ukur penelitian keshahihan matan ada empat macam yakni ;

1. Tidak bertentangan dengan petunjuk Al-Qur’an

2. Tidak bertentangan dengan Hadits yang kualitasnya lebih kuat

3. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indera, dan sejarah.

4. SUSunaI pe'nyaMan menunjukkan ciri<iri sabda ke-Nabian.28

E. Kehujjahan Hadits

Hadits ahad (Hadits yang tidak mencapai derajat mutawatir) apabila

dipandang dari segi kualitas terbagi menjadi shahih, Hasan dan dIa’if. Masing-

27 M. S)ubud Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1 992), 126
28 M. S=uhuci Ismail, Hadits Nabi Menurut Pembela Pengingkar dan Pernalsunya (Jakarta:

Gema Insani Press, 1995), 79
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masing mempunYai tingkat kehujjahan, sedang apabila, dinilai dari segi jumlah

(kualitas) terbagi menjadi Hadits masyhur, dan Hadits gharib> Jumhur ulama

sepakat baJIwa Hadits ahad yang tsiqah adalah hujjah dan wajib diamalkan29

Jumhur ulama ahli ilmu dan fuqaha sepakat menggunakur hadits shahih

dan hasan sebagai hujjah. Disamping itu, ulama yang mensyaratkan bahwa hadits

hasan dapat digunakan hujjah, bila memenuhi syarat-syarat yang dapat diterima.

Sedangkan ada ulama yang membagi Hadits Maqbul menurut sifatnya,

dapat dijadlcan hujjah dan dapat diamaIkan atau tidak, ada 2 macam yaitu:30

1) Hadits Lfaqaul Ma ’mulurr Bih

Yai:u hadits ma(lbul menurut sifatnya dapat diterima menjadi hujjah dan

dapat diamalka•. Hadits maclbuI ini terdiri dari hadits muhkam, hadits mukhtaliJ,

hadits rajih, hadits nasikh

2) Hadits Mag 1jul ghairu ma’malin bib

YaUu Hbdits yang tidak dapat di jadikan sebagai hujjah, Hadits ini terdiri

dari Hadits Mu-asyabih. Hadits Muttawaqq phi, Hadits Marjuh, Hadits Mansukh,

Hadits Maqbul yang maknanya berlawanan dengan Al-Qur’an, Hadits Mutawatir,

akal yang sehat dan Uma’ ulama’

Pendapat terakhir ini memerlukan peninjauan sifat-sifat yang dapat

diterima. PendaDat terakhir dan memerlukan peniniauan yang seksama. i>eo:

2’ Hasbi Ash-Shiddiqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah lladits . . .,\ 60
10 Fathu- Rahman, Ilmu Mtrsthalah. .., / 43
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sifat-sifat dapat yang dapat diterima itu, ada yang tinggi, menengah dan rendah.

Hadits yang mempunyai sifat dapat d iterima yang tinggi dan menengah adalah

hadits shahih, sedang hadits yang mempunyai sifat dapat diterima yang rendah

adalah hadits hasan.

Jadi pada prinsipnya kedua-duanya mempunyai sifat yang dapat di terima

i:maqbul) walaupun perawi hadits hasan kurang hafalannya di banding dengan

9erawi hadits shahih, tetapi perawi tadits hasan masih terkenal sebagai orang

jujur dan da pada melakukan perbuatan dusta.

Sedangkan untuk hadits dla’if ada tiga pendapat, yang pertama hadits

dk’if tersebut dapat diamalkan secara mutlak, yakni baik yang berkenaan dengan

masalah halal haram9 walaupun kew€jiban dengan syari’at tidak ada hadits lain

menerangkannya, pendapat lain disampaikan oleh beberapa Imam seperti Imam

Ahmad bin Hanbal, Abu Dawud dan sebagainya.

Perdapat ini tentunya berkenaan dengan hacits yang tidak terlalu dIa’if,

karena hadits yang sangat dIa’if (Hadits yang lemari yang bertentangan dengan

hadits yang lain) itu ditinggalkan oleh para ulama. Di samping itu, hadits Yang

dimaksud tidak boleh bertentangan dengan hadits lain.
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Pencapat kedua; dipandang baik mengamalkan Hadits dIa’if dalam

fadhoilul amal, baik yang berkaitar dengan hal-hal yang dianjurka1 walaupun

hal-hal yang dilarang.3 '

Jadi, pack prinsipnya kedua-duanya mempunyai sifat yang dapat diterima

(maqbul). Walaupun perawi hadits hasan kurang hafalanrmya dibanding dengan

perawi hadits shahih, tetapi perawi hadits hasan masih terkenal sebagai orang

jujur dan dxipada melakukan perbuatan dusta. Al-Hafidh Ibnu Hajar menjelaskan

bahwa syarat mengamalkan hadits dIa’ if ada tiga:32

a) Telah disepakati untuk diamalkan, yaitu Hadits dIa’if yang tidak terlalu dIa’if

Karena itu, tidak bisa diamalkan Hadits yang hanya diriwayatkan oleh seorang

pendust3 atau dituduh dusta atau orang yang banyak salah.

b) Hadits dIa’if yang bersangkutan berada di bawah suatu dalil yang umum

seIring@ ti Mk dapat diamalkan hadits dIa’if yang sama sekali tidak memiliki

dalil p(kok

c) Hadits dIa’if yang bersangkutan diamalkan, namun tidak disertai keyakinan

atau kepastian keberadaannya, untuk menghindari penyandaran kepada Nabi

SAW, sesuatu yang tidak beliau katakan.

31 Muh&amad Ahmad dan M. Mudzakir, Ulurnul Hadits (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 161.
32 Ibid. . 161-162
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Pendapat ketiga, hadits dIa’if sama sekali tidak dapat dimnalkan3 baik

yang berkaitan dengan fadhailul amal maupun yang berkaitan dengur halal,

haram, pendapa: ini dinisbatkan kepada qadhi Abu Bakar Ibnu Arabi.

F. Teori Pemaknaan Hadits

Selain d_lakukan pengujian terhadap kehuija:han hadits, langkah lain yang

perlu dilakukan adalah pengujian terhadap pemaknaan hadits. Hal ini perlu

dilakukan karena adanya fakta bahwa telah terjadi periwayatan hadits secara

makna, dan hal itu dapat berpengaruh terhadap makna yang dikandung, dan juga

dalam penyampaian hadits, Nabi selalu menggunakan bahasa yang sesuai dengan

bahasa yang di pakai oleh orang yang diberi pengajaran hadits, sehingga hal itu

membutuhkan pengetahuan yang luas dalam memahami ucapan Nabi Saw.

Untuk memudahkan dalam memahami suatu teks hadits diperlukan

beberapa pendekatan yaitu:

1. Kaidah kebahasaan, termasuk didalamnya am’ dan khos, mutlaq dan

muqayyad, amr dan nahy dan sebagainya. tidak boleh diabaikan adalah ilmu

balaghah seperti tasybih dan maju. Sebagai tokoh penting berbahasa Arab,

Rosullulloh SAW dikenal baligh dan fasih dalam berbahasa, selain itu pola

bdlasa Aru) memang terkenal sangat bervariasi macam kebahasaannya.

2. Menghadapkan hadits yang sedang dikaji dengan ayat-ayat al-Qur’an atau

dengan sesama hadits yang setopik, asumsinya mustahil Rasullullah SAW
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mengambil kebijaksanaan Allah, begitu juga mustahil Rasullullah SAW tidak

konsisten sehingga kebijaksanaannya saling bertentangan.

3. Diperlukan ?engetahuan tentang setting sosial suatu hadits. Ilmu asbab al-

wurud cukup membantu tetapi biasanya sifatnya kasuistik, hadits tersebut

hanya cocok untuk waktu dan lokasi tertentu tidak dapat di terapkan secara

universal.

4. Diperlukan juga disiplin ilmu yang lain baik pengetahuan sosial maupun

pengetahuan alam dapat membantu memahami teks hadits dan ayat-ayat al-

Qur’an yang kebetulan menyinggung disiplin ilmu tertentu.33

13 Muhammad Zuhri, Telaah Matan lladits: Sebuah Tawaran Metodologis (YogYakarta
LESFI, 2003), 87
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BAB III

ABU DAWUD DAN HADIST TENTANG

PERPECAHAN UMAT

A. Biografi Imam Abu Dawud

Nama lengkapnya adalah Abu Sulaiman bin al-Asy’ats bin Ishaq As-

Sijiistani.1 Beliau dinisbatkan kepada tempat kelahiranya, yaitu di SiDistan

(teletak antara Iran dan Afganistan). Beliau dilahirkan dikota tesebut pada tahun

202 H (8 17).2

Beliau menikah dan mempunyai beberapa putera, salah satunya anak laki-

laki. Beliau pergi bersama untuk menghadiri halaqah yang digelar para ulama,

dan beliau wafat di Bashrah hari Jum’at 15 Syawal 275 H.3

Pendidikan beliau dimulai dengan belajar bahasa Arab, al-Qur’an dan

pengetahuan agama yang lain. Sampai usia 21 tahun beliau bermukim di

Baghdad, sesudah itu beliau melakukan perjalanan panjang untuk mempelajari

hadits ke berbagai tempat seperti Hidjaz, Syam (Suriah), Mesir, Khurasan, Rayy

('Teheran), Hamt, Kufah, Tansus, Basrah dan Baghdad. Dalam perjalanan itu

beliau berjumlM dan berguru pada pakar hadits seperti Ibnu ad-Daar, Qa’Nabi,

Abi al-Walid at-Tayalisi, Sulaiman bin Harb, Imam Hambali, Yahya bin Ma’in,

Qutaibah bin Said dan lain-lain.

1 Kamil Muhammad Uwaidah, Abu Dav ud, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1 996), 5
: Fatchur Rahman, Ilmu A/us/ha/a/1,..... .380
3 Mustofa A7ami, Metodologi Kritik Hadits . . . . . ., 154
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Sedangk3n ulama yang tercatat telah berguru dan mengambil hadits dari

Abu Dawud diantaranya : An-Nasa’1, Abu Bakar bin Abu Dawud (anaknya

sendiri), Abu LAvanah, Abu Basyir ad-Daulabi, Ali bin Hasan bin ' Abd dan lai-

4lain.

Abu Dawud meraih reputasi yang luas selama hidupnya, pada saat di

Bashrah mengdami kegersangan akibat gangguan (serbuan) Zanj pada 257 H.

Gubenur Abu Ahmad pergi mengunjungi Abu Dawud di rumahnya di Baghdad

dan meminta txliau untuk pindah menetap disana, dengan harapan kota yang

gersang ini dapat direhabilitasi dengan kehadiran beliau dan dengan

berkumpulnya para ulama dan murid-murid di sana.

Para ulama menghormati kemampuanya, kejujuran dan ketakwaan beliau

yang luar biasa Abu Dawud tidak hanya sebagai seorang perawi, pengumpul dan

penyusun hadits, tetapi juga seorang ahli hukum yang handal dan kritikus hadits

yang baik.)

Adapun karya-karya beliau antara lain:

1. Al-Marasil

2. Masa’i Al-Imam Ahmad

3. Al-Nasikh Wa Mansukh

4. Risalah Fi-Washf Kitab

5. Al-Zuhd

4 Ensiklopedi Islam jilid 1,......, 40-41
) M. Abu ShLhbah, Firihab as-Sunnah al-Kitab, al-Shahih al-sittah, (Majma al-Buhufs al-

Islamiyah), 1926
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6. Ijabat An Sawalat Al-Ajiuri

7. As’illah’an Ahmad Bin Hanbal

8. Tasmiyat A!-Akhwan

9. Kitab A-Qadr

10. Al-Ba’st Wa Al-Nusyur

11. Al-Masa’il Al-Lati Khalafa Alaiha Al-Imam Ahmad

12. Dala’il Al Nubuwah

13. Fadha’il Al-Anshar

14. Mushad Malik

15. Al-Dua

16. Ibtida’al W3hy

17. Al-Tafarruc Fi Al-Sunan

18. Akhbar Al-Khawarij

19. A’lam Al-Nubuwwah

20. Al-Sunan6

B. Kitab Sunan Abu Dawud

Abu Dawud menyusun kitab sunannya saat tingal di Tarrsur selama 20

tahun. Dalam <itabnya tersebut, Abu Dawud mengumpulkan 4.800 buah hadits

dari 500.000 hadits yang ia catat dan ia hafal. Kitab ini di susun menurut

sistematik fiqih, yakni membuat hadits-hadits yang berkaitan dengan hukum.

6 M. Mustho& A7ami, Memahami Ilmu Hadits,terI. Metch Kieralia (Jakarta: Lentera, 1995),
1 42
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Beliau berkata, “saya tidak meletakkan sebuah hadits yang telah disepakati oleh

orang banyak mtuk ditinggalkanya, saya jelaskan dalam kitab tersebut nilainya

dengan shahih, semi shahIh (yushbihuhu), mendekati shahih, (yuqaribuhu), dan

jika dalam kjtab saya tersebut terdapat hadits yang wahnun syadidun (sangat

lemah) saya jelaskan.

Adapun yang tidak kami beri penjelasan sedikitpun, maka hadits tersebut

bernilai shahih dan sebagian dari hadits yang shahih ini ada yang lebih shahih

dari pada yang bin.”

Menurut pandangur Ibnu Hajjar, bahwa istilah shahih Abu Dawud ini

lebih umum dni pada jika dikatakan bisa dipakai hujjah (al-Ikhtija) dan bisa

dipakai Ittba ’. Oleh karenanya9 setiap hadits d trail yang bisa naik menjadi hasan

atau setiap had ts hasan yang bisa naik menjadi shahih ini bisa dipakai hujjah,

sedangkan selah yang dijelaskan tersebut termasuk dapat dipakai lil i’tibar' dan

yang kurang dari ketentuan itu semua dinilai Wahnun Syadidun.

Dan dn- muqaddimah dari kitabnya beliau mengatakan:

[LP Hj t=3 9 Fb\ 4bJ q 4U' 3'J 91 e_ld> a4 \h ,}}= 3 Dtg b

J'''. c,' y 1 t@i
Didd©n kitabku ini, hadits-hadits yang didalamnya terdapat kelemahan Yang sangat aku

menJelaskanny% sedurgkmr hadits-hadits yang aku tidak memberikan KonIentar sesuatu,

maka hats-hadits itu shalih atau baik, sebagiannya menguatkan Yang lain.'

Alasan Abu Dawud membukukan sejumlah hadits lemah dalam kitab

sunannya yaitu beliau menganggap sebuah hadits lemah jika tidak terlalu lemah,

7 Drs. Fatkhur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits, (Bandung: PT. AL-Ma’arif, 1974), 381
8 Moh. Anwar, Ilmu Mushthalahu Al-Hadits. (Surabaya Al-Ikhlas) 198 1 )) 85
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atau persis dengan seorang mahasiswa yang mendapatkan koreksian 50% adalah

lebih baik bila dibandingkan dengan pendapat para ulama’ sendiri.9

C. Pendapat Para Ulama Terhadap Abu Dawud Dan Kitabnya

Para ulama’ telah sepakat menetapkan Abu Dawud sebagai Hafrdh yang

sempurna, pemilik ilmu yang melimpah, muhaddits yang terpercaya, wira 77 dan

mempunyai pemahaman yang tajam, baik dalam ilmu hadits maupun yang

lainnya.

Al-Kharany berpendapat bahwa tidak ada susunan kitab ilmu agama yang

setara dengan kitab Sunan Abu Dawud. Seluruh manusia dari aliran yang

berbeda-beda ckpat menerimanya. Cukuplah kiranya bahwa umat tidak perlu

mengadakan persepakatan untuk meninggalkan sebuah haditspun dari kitab ini.

Ibnu al-Araby mengatakan barang siapa yang dirumahnya ada al-Quran dan kitab

sunan Abu Dmvud ini, tidak memerlukan kitab-kitab lain. Imam al-Ghazali

memurdang cukup bahwa kitab sunan Abu Dawud itu dibuat pegangan bagi para

10
mujtahid.

Adapun mengenai hadits-hadits MasIcut ’ Alaih (yang tidak diberi

koment2r sesuatu)9 ulama’ berbeda pendapat tentang boleh tidaknya hadits

tersebut diamalkan. Menurut Ibnu Shalah dan Imam al-Nawawi bahwa kita boleh

mengamalkan hadits Maskut ’alaih yang ada dalam kitab sunan Abu Dawud,

9 M. Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadits,. . .. . ..\ 55-\56
10 Fatchur Raman, Ilmu Musthalah. . . . . . . 38 1-382
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karena Abu Dawud mengatakan sendiri. Beliau termasuk orang yang Tsiqah dan

luas pengetahuannya dalam bidang hadits.

Menurut penelitian Ibnu Shalah bahwa hadits Maskut ’alaih ternyata

hadits shahih dan hadits hasan dan bisa dipakai untuk huijah. Imam Nawawi

mengecualikan, kalau tampak kelemahan hadits Maskut ’alaih harus ditinggalkan.

Menurut Imam al-Suyuty bahwa yang dimaksud hadits Maskut ’alaih adalah :

j\+ SJ &tv (baik sebagai pujian) bukan ebbbSJ &La (baik untuk

berhuijah), sehingga meliputi juga hadits hasan dan hadits dlaif. Imam al-

Mundzury telah mengadakan penelitian mendapatkan beberapa hadits dlai/ yang

tidak diberi komentar.11

D. Data Hadits Tentang Perpocahan Umat

Hadits riwaya Abu Dawud no. indeks 4596 tentang perpecahan umat.

4b\ J;3 36 3l8 g 231 «i > a y:i bl b& J „t ai > JG > 8 3; ;33 Lib
';\ 631 „11 abC'3 t Li>3 89 lx&3 cP bi 631 ) 345\ U 341 jbl 8 aus uU

123)b;;;s &a \} dj\ 3#3 3) MJ cP

Dikabarkan pada kita Wahab bin Baqiyah dari Khalid dari Muhammad bin Umar dari Abu
Salamah dari Abu Hurairah mengatakan: bahwa Rasulullah SAW bersabda golongan Yahudi
akan terpecsh menjadi 71 atau 72 golongan dan Nasrani terpecah menjadi 71 atau 72
golongan dan terpecahlah umatku menjadi 73 golongan.

1 Moh. Anwar. Ilmu Musthalah Hadits, .....85
12 M. Abdul Aziz Al-Khaladi, Sunan Abu Dawud JIe 3, (Beirut: Libanon, Tt), 203
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Guna mendapatkan validitas data hadits tentang perpecahan umat, penulis

menggunakan sebuah kitab standard takhrij yaitu Kitab Mu’jam al-Mufahrass /1

al-Fadhi al-Hadits an-Nabawi. \3

(gJ,JS 4Jt bLa 9 JJ#11 f2Jt ) dengan mengWnakan kata (8))

maka hadits tersebut selain berada dalam kitab Sunan Abu Dawud juga terdapat

dalam kitab-kitab standard hadits lainnya, antara lain:

Kitab Sunan Al-Turmudzi dLc.V 1 vK bab bY\ ah ,5\Jit ) ,bU bb

no. 1 8

Kitab Sunan Abu Dawud bJ\ vK bab LAJI c.,3 vb no. 1

Kitab sunan Ibnu Majjah JLdil vL:5’ no. 17

Kitab Musnad Imam Ahmad bin Hanbal no. 332, 120, 140

Kitab Sunan Al-Darimi Jf vK bab bY\ oiA ,3\Jil ) vb no. 75

Dalam hal ini penulis lebih fokuskan pada kitab standar hadis atau

kitab induk (Kutub al-Tis ’ah), adapun data hadis-haditnya antara lain:

13 A. J. Wensick, M11 jam al-Mu/ahras /1 al-Fadzil Hadits an-Nabawi, juz 1 (Madinah Leiden:
Brill, 1969), 136
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A. Redaksi hadits pada Sunan Al-Turmudzi

ai 31 J/'; C; „'-J 3; ;; =; ,#\ ek Jt:; ;ia: 3:

611 Jz :JBl Li33 JG iLS Cb 5jt 3:# dJS jJ13 Lf 11;1 af 3; ia
;~i> 3-33 bl1 „b ,}\ 25 33 UJi :A u3CJJ\3 ;3> 33*33 C#\ bf h133

i};}; di &== J„.g ;f 36 &UC J J;;3 );; J ,iJ\ 413 X. 31 va JS
+

140a& ;; Ql
Diceritakan Al-Husain ibn Huraits Abu Ammar diceritakan al-Fadhl ibn Musa dari
Muhammad ibn Amri dari Abu Salamah dari Abu Hurairah sesungguhnya Rasulullah SAW
berkata” “umat Yahudi tepecah menjadi 71 atau 72 golongan, dan Nasrani juga seperti itu,
lalu umatku tepecah menjadi 73 golongan.dalam satu bab dari Said dan Abdullah ibn Umar
dan Auf ibn Malik berkata Abu Isa hadits Abu Hurairah adalah hadits yang hasan shahih.

1. Skema Sanad Dari Jalur Sanad Al-Turmudzi

flO) bIg d\ dv Jbl Jj...y

(w 54 H) 83331 di

(w 94 H) al di

6

(W 145 JAn 01 h>u

(w 192 H) ;; 3 #31

(W 244 Jc'1 Jd; 1;

(W. 279 H) uh,Jl

14 Abi 'Isa Muhammad bin 'Isa bun Saurah. Al-Jami ' al-Sahih Sunan al-Tirmidzi_ Juz 5
(Beirut: Dar a]- Kutb al-' Alamiah, tt), 25
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No

4

6

Nana periwayat

l-Turmudzi

!!!!:1
Periwayat

1 Periwayat il
Periwayat III
Periwayat IV
Periwayat V
eriwayat ylP

Uruta Sanad

ukharrij al-Hadits

1

J

Berikut ni penyajian dan penjelasan tentang kualitas para periwayat dan

persambungan sanad antara serong murid dengan gJruny& Penjelasan ini akan

dimulai dari terakhir (Mukharrij al-Hadits) atau kolektor hadits sampai pada

perlwayat pertama.

1. Imam Al-Turmudzi15

Mempunyai nama lengakap Abu 'Isa Muhammad bin Saurah

ibn al-Dahhak al-Sulami al-Bughi al-Turmudzi, lahir pada Tahun 209

H dan wafat pada malam senin tanggal 13 Rajab Tahun 279 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari Fadhal bin Musa, Isa bin

Yunus, Muhmmad bin Abdillah bin Azzukairy bin ' Amr bin Dharimi.

Murid-muridnya adalah Abu Hamid, Ahmad bin Yusuf al-

Nasafi, al-Husain bin Yusuf al-Farabi, dan lain-lain.

Pernyataan kritikus hadits tentang pribadinya:

15 Ibnu Hajar 3]-'Asqalani, Tazhib al-Tazhib juz, 9 (Darul Kutub Beirut Libanon tt), 378
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Ibnu Hibban menjelaskan bahwa al-Turmudzi adalah seorang

penghimpun dan penyampai hadits sekaligus pengarang kitab juga

Tsiqqah.

Al-Khalili berkata al-Turmudzi adalah seorang Tsiqqah Mutufaq

'alaih (diakui oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim).

Ibnu Fadil menjelaskan, al-Turmudzi adalah ulama yang paling

berpengetahuan. 16

Lambang periwayatan menggunakan LS J>

2. Al-Husain Bin Huraits Abu ' Amr 17

Nama lengkapnya al-Husain bin Haris ibn Hasan beliau

tergolong tabi’ Ubi’in besar dan julukanya adalah Abu Amr. Beliau

wafat pada tahun 2zH H.

Beliau meriwayatkan hadits dari Muhammad bin 'Amru bin al-

Qamah bin Waqhas, Muhammad bin Maimunah, Ismail bin Abi

Khalid.

Murid-murinya: al-Husain bin Khurays bin al-Hasan, Ali bin

Hajjm bin Iyyas, Muhammad bin Hamid bin Hayan.

Pernyataan kritikus hadits tentang pribadinya:

Al-Nasa’I meniIainya Tsiqah

16 /bid_388-390
17 Jamaludin al-Hajjal Yusuf al-MI17», Tahzibul Kamal Fiasmar ij al, juz. 4 (Beirut Darul FikrI

tt),456
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Muslimah bin Qasim meni lainya Tsiqah

Ibnu Hibban menilainya Tsiqoh

Al-Dzahabi meniIainya Tsiqah

Lambang periwayatan LSd>

3. Al-Fadl bin Musa.18

Nama lengkapnya Al-FadI bin Musa julukannya Abu Abdillah,

beliau wafat 192 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari Muhammad bin ' Amal,

Abdallah bin Abdurrahman bin ' Auf, Abdullah bin Abdurrahman bin

Ma’nar, Abdulmalik bin al-Mughirah bin Nufal.

Pernyataan kritikus hadits tentang pribadinya:

Yahya bin Ma’in menilainya Tsiqah

Bukhari menilainya Tsiqah

Abu Khatim Arrazi menilainya Shaduq Shalih

Muhammad bin Sa’id menilainya Tsiqah

Ibnu Hibban menilainya Tsiqqah

Lambang periwayatan LJb

4. Muhammad bin ' Amr.19

18 Al-Muzzi, Tahdzib al-Kamal , juz. 15...,9 1

19 Ibid, juz. 17...,1 13
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Nama lengkapnya adalah Muhammad bin 'Amru bin al-Qamah

bin Waqash lahir di Madinah beliau dijuluki dengan Abu ' Abdullah

dan wafat pada Tahun 145 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari - Abi Salamah, Abdurrahman

bin Sukhra, Abdurrahman bin Nafi’ bin Abdil Haris.

Penilaian para kritikus hadits terhadapnya:

Yahya bin Sa’id al-Qattan menilainya Shalih

Al-Nasa’I menilainya Tsiqah

Abu Hatim al-Razzy menilainya Shalihu al-Hadits

t)nu Hibban menilainya Tsiqah

Lambang pedwayatan /

5. Abi Salamah20

Nama lengkapnya Abdullah bin Abd al-Rahman bin ' Auf,

julu<an Abu Salamah, wafat pada tahun 94 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah, Ibrahim bin

Abdullah bin Qarid, Abu Sufyan bin Sa’ad bin al-Mughirah dan lain-

lain Haditsnya diriwayatkan oleh Yahya bin Abi Katsir al-Thai’1 ,

Yahya bin Sa’ad bin Qays, al-Walid bin Abdillah bin Jami’ .

Pernyataan kritikus hadits tentang pribadinya:

20 Ibnu Hajar al-'Asqalani, Tazhib al-Tazhib, juz 12...103
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Abu Zur’ah al-Razi: Tsiqqatun Imamurl

Ibnu Hit>ban: Tsiqqah

Al-Zahabi: Ahad al-Airnmah

Lambang periwayatan menggunakan &p

6. Abu Hurairah21

Nama lengkapnya masih diperselisihkan diantaranya: Abd al-

Rahman bin al-Shakhra, Abd al-Rahman bin Ghanam, Abdullah bin

'Aidz, dan lain sebagainya. Beliau wafat pada tahun 57 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari Nabi Muhammad SAW, Ubay

bin Ka’ab, Umar bin Khattab, Abu Bakar al-Shiddiq dan lain

sebagainya. Hadits-haditsnya diriwayatkan oleh Abu Salamah,

Ibrahim bin Ismail, Ibrahim bin Abdullah bin Hunain, dan lain

sebagainya.

Pernyataan kritikus hadits tentang pribadinya:

Bukhari berkata: Diriwayatkan dari Abi Hurairah hadits yang sama

oleh 108 perawi lebih dari ahli ilmu dari sahabat Nabi, Ubi’in, dan

lain-lainnya.

Al-Waqidi berkata: Abu Hurairah dilahirkan di Madinah dan

termasuk tergolong orang yang masuk Islam terdahulu pada saat

terjadi perjanjian Khaibar pada Bulan Muharram pada tahun 7 H.

21 Ibid, juz 22,... 90-99
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Lambang periwayatan menggunakan /

B. Redaksi hadits pada Sunan Abu Dawud

JU JL; ;;}1 af 31 cE di 3Z j;; &: Jl;3 :) JG 31 & :; LX3

U 133 g 31 h='S Cg bf 6l! ,} ;JJ1 biJi 1 +3 411 iiJt ub 4b\ :S;3

” 3;1 HS &11 uk /i b > 3 ;i) H3 JZ bf 611 ub 63l31

“Diceritakan Wahab ibn Baqiyyah dari Kholid dari Muhammad ibn Amr dari Abi Salamah
dari Abi Hurairah berkata: Nabi Muhammad SAW berkata: “umat Yahudi tepecah menjadi 71

atau 72 golongan, dan Nasrani juga seperti itu, dan umatku terpecah menjadi 73 golongan."

II. Skema Sanad Dari Jalur Sanad _Abu Dawud

fbJ + ;r\ & Jbl JJ...,j

(w 57 H) ;;; di

(w 94 H) Z di

g

(w 145 H) ;b J 185

(W 179 H) JE

(w 239 H) & 3: 33

279 H) > )\) Ji

22 Imam Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, juz 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-' Alamiah, 1996), 203
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M Nmra periwayat

1 Abu Hurairah
2 Abi Salamah
3 Muhammad bh ' Amr
4 Khalid
5 Wahab bin Baqiyah
6 Abu Dawud

Urutan
Perawi

Periwayat I
Periwayat II
Periwayat III
Periwayat IV
Periwayat V
Periwayat VI

Uruta Sanad

Sanad V
Sanad IV
Sanad III
Sanad II
Sanad I

Mukharrij al-Hadits

L 1

1. Abu Davud23

Nama lengkapnya Sulaiman bin al-Asy’ats bin Syaddad bin Amr

bin Ami, Umran menurut Ibnu Dasar, Sulaiman bin al-Asy’ats bin Ishaq

bin Basyar bin Syaddad Abu Dawud al-Sijistany, wafat tahun 279 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari, Muhammad bin Ash-Shabah,

Muhammad bin Isa, Muhammad bin Ja’far, Ziyah bin Yahya, dan lain-

lain. H&ditsnya diriwayatkan oleh Abu Isa Ishaq bin Musa, Abu Bakar

Ahmad bin Muhammad dan Harb bin Ismail.

Pernyataan kritikus hadits terhadap dirinya:

Abu Bakar al-Khallad: Abu Dawud adalah Imam yang terkemuka di

zannnnya dan terkenal keilmuannya serta kewara’annya.

Ahmad bin Muhammad bin Yasin: Abu Dawud seorang hafidz Islam

untsk bidang hadits, shaleh dan wara

Musyawarah bin Hasan: Abu Dawud tercipta di dunia untuk hadits dan

di akhirat untuk surga.

23 Al-MuM, Tahzibul Kamal Juz 1 ,... 5
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Lambang periwayatan: tSb

2. Wahab bin Baqiyah.24

Nama lengkapnya adalah Wahab bin BaqiyaJh bin 'Utsman beliau

tergolong sebagai tabi’in besar dan dijuluki Abu Muhammad dan wafat

pada tahan 239 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari Khalid bin Abdullah bin

Abdurrzaman bin Yazid, Sulaiman bin Hayan, ' Amr bin Yunus bin al-

Qhasim.

Pernyataan kritikus hadits terhadap dirinya:

Yahya bin Ma’in menilainya Tsiqah

Ibnu Hibban menilainya Tsiqah

Al-qhatibi menilainya Tsiqah

Al-Dzahabi menilainya Tsiqah

Muslimah bin Qhasim menilainya Tsiqah

Larrbang periwayatannya LJJ>

3. Khalid. 25

Nama lengkapnya adalah Khalid bin Abdullah bin Abdurrahman

bin Yazid beliau termasuk Tobi ’in Wustha beliau dijuluki Abu Hisyam

dan wafat pada tahun 1 79 H.

24 Ibid, juz. 19...,473
25 Ibid, juz. 5 ..,371
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Beliau meriwayatkan hadits dari Muhammad bin 'Amru bin al-

Qhamah bin Waqhas, Muhammad bin Abdurrahman bin Laila

Pernyataan kritikus hadits terhadap dirinya:

Ahmad bin Hanbal menilainya Tsiqah

Al-Tirmidzi menilainya Tsiqah dan HafIdz

Al-Nasa’I menilainya Tsiqah

Mutummad bin Sa’id Tsiqah

Lambang periwayatannya t>9

4. Muhammad bin ' Amr.26

(penjel®an sudah ada hal 45) Lambang peHwayatan or

5. Abi Salamah.27

(Penjelesan sudah ada hal 46) lambang periwayatan og

6. Abu Hurairah.28

(Penjelasan sudah ada hal 47) lambang periwayatan /

26 Ibid, juz 17...113
=7 Ibnu Hajar al-'Asqalani, Tazhib al-Tazhib juz, /2... 103
28 Ibid juz, 2 2 ...90-99
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C. Redaksi haNs pada Sunan Ibnu Majjah

3; tk di 31 j/3 3; Il;J a ,b 3: 3.1:3 cik & af 3: K J 61;

8) b4.3 dI; 1 J1 :Jg\ U 32 8l3 41; dJI )3 Jj\ JJ:3 36 36 :;}1 dI

”:) 34,3 bLe uiI /tb ykS

Diceritakan oleh Abu Bakar bin Abi Syaibah diceritakan Muhammad bin Bisyr diceritakan
Muhammad bh Amr dari Abu Salamah dari Abi Hurairah berkatu Rasulullah bersabda:

Umat Yahudi teroecah menjadi 71 giolongan dan umaRu terpecah menjadi 73 golongan.

III. Skema Sanad Dari Jalur Sanad _Ibnu Majjah

fl.-J +Lp 43 1 ULa 43\ JyJ

(w 57 H) :33) di

(w 94 H) Ch di

15

(w 145 H) ;& 3 IJ5

(W 203 H) J11 3: 1'=’.

(w 235 H) b .,f 1; X J

(w. 273 H) orb dI

29 Imam Ibnu Majah, Sunan Ibnu MaJah, Juz 2 (Beirut: Darul Kutub, tt), 1321
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Nama periwayat
Urutan
Perawi

Periwayat 1
Periwayat ll
Periwayat III
Periwayat IV
Periwayat V
Periwayat VI

Uruta Sanad

Abu Hurairah
Abi Salamah
Muhammad bin ' Amr
Muhammad bin Basyir
Abu Bakar bin Abi Syaibah
Ibnu Majjah

Sanad V
Sanad IV
Sanad III
Sanad II
Sanad I
Mukharrij al-Hadits

1. Ibnu Majah30

Nama lengkapnya Muhammad bin Yazid al-Rabba’iyyu Abu

AbdLllah bin Majah al-Qazwainy al-Hafidz. Julukan beliau Abu

AbdLllah, lahir pada tahun 209 H. dan wafat pada tahun 273 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari Muhammad bin Utsman,

Suwaid bin Said, Dawud bin Rasyid, Muhammad bin Abdullah bin

Nunuir dan lain-lain. Haditsnya diriwayatkan oleh Ali bin Said bin

AbdRllah al-Ghidani, Ibrahim bin Dinar al-Hamdani, Ahmad bin

Ibrahim al-Qazwiny, Ja’far bin Idris dan lain-lain.

Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya:

- Al-Khalili: Menyatakan bahwa Ibnu Majah orang yang tsiqah dan

cisepakati orang yang berhuljah kepadanya, beliau mempunyai

pengetahuan yang dalam pada bidang hadits dan hafal kitab yang

dikarangnya yaitu dalam kitab Sunan, Tafsir dan SeJarah.

30 Al-Asqalan , Tahdzib al-Tahzbib. . . , juz 9, 57458
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Ibnu Katsir: Sunan Ibnu Majah adalah suatu kitab yang banyak

faedahnya dan baik suSunan babnya dalam bidang Fiqih.

Tambang periwayatan: t;b

2. Abu 3akar bin Abi Syaibah.31

Nama lengakapnya Abu Bakar bin Abi Syaibah adalah

AbdLllah bin Muhammad bin Abi Syaibah Ibrahim bin Utsman,

julukan beliau Abu Bakar, beliau wafat pada tahun 230 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari Muhammad bin Bisyr,

Muhammad bin Ja’far, Muhammad bin al-Hasan bin al-Zabiri.

Penilaian para kritikus hadits terhadapnya:

Ahmad bin Hanbal menilainya Shaduq

Yahya bin Ma’in menilainya Shoduq

Abu Hatim Arrazi menilainya Tsiqah

Abu Haris menilainya Tsiqah

Lambang periwayatan LSI>

3. Muhammad bin Bisyr.32

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Bisry, julukannya

adalah Abu Abdillah beliau termasuk tabi’ in kecil dan wafat 203 H.

31 Al-Muzzi, Tahdzib al-Kamal, juz. 10...483
32 Ibid, Sul. If...,137
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Beliau meriwayatkan hadits dari Muhammad bin Amr bin al-

Qhamah, bin Waqash, Mas’ud bin Kadam bin Dhahir, Nafi’ Maula bin

' Amr.

Penilaian ulama’ kritikus hadits terhadapnya:

Yahya bin Ma’in menilainya Tsiqah

4_1-Nasa’I menilainya Tsiqah

Abu dawud al-Sijitstany menilainya HafIdz

Ibnu Hit)ban menilainya Tsiqah

Lambang periwayatarmya LJl>

4. Muhammad bin ' Amr.33

(Penjelasan sudah ada hal 45) Lambang periwayatannya t.San

5. Abi Salamah.34

(Penjelasan sudah ada hal 46) lambang pedwayatan &9

6. Abu Hurairah.35

(Penjelasan sudah ada hal 47) lambang peHwayatan og

33 Ibid, juz 17...113
34 Al-Asqalani, Tahdzib al-Tahzbib, juz 12,...103
15 Ibid, juz. 22...90-99
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D. Redaksi hadits pada Musnad Imam Ahmad Bin Hanbal

a. Jalur satu

uli ;JZJt LJ 331 8l3 ':Je !'UI JL dI :J;3 Ju JIS :: 3 di 3; ..t=~113

368) b=.3 &G ul gi\ b > 3 :) AS dg! bf 631

“Dan dengan sanadnya dari Abi Hurairah berkata: Rasulullah SAW
berkata: Terpecah atas umat Yahudi atas 71 atau 72 golongan dan umatku
tepecah menjadi 73 golongan.”

V. Skema Sanad Dari Jalur Sanad Imam Ahmad bin Hanbal

fbJ dp IsI dv Jb\ JjoJ

(W 57 H) '.';P u!

(w 94 H) a di

f
rg

(W 145 H) ;b 3 x-85

4J

(w 203 H) ;Q 3; bJ

a 241 H)+ # xJ

36 Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, juz 2 (Beirut: Darul Kutub al-
Ilmiah, 1993), 332
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No Nana periwayat

1 Abi Hurairah
2 Abi Salamah
3 Muhammad bin ' Amr
4 Muhammad bin basyr
5 Ahmad bin Harbal

Urutan
ii;;;; Urub Sanad

Periwayat I Sanad IV
Periwayat ll Sanad III
Pedwayat III Sanad II
Periwayat IV Sanad I
Periwayat V Mukharrij al-Hadits

1. Imam Ahmad bin Hanbal.37

Nama lengkapnya Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hillal

bin Asadin al-Syaibaniy, wafat tahun 241 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari Yazid bin Harun, Ya’qub bin

Ibrahim bin Sa’ad, Ismail bin Ulaiyyah dan lain-lain. Haditsnya

diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim Abu Dawud, Ibrahim bin Ishaq

dan lain-lain.

Pernyataan kritikus hadits terhadap dirinya:

Ibnu Ma’in: saya tidak melihat orang yang lebih baik pengetahuannya

di bidang hadits melebihi Ahmad.

Al-oathan: tidak ada orang yang datang pada saya kebaikannya

melebihi Ahmad, dia itu hiasan umat (dibidang pengetahuan Islam,

khususnya hadits Nabi)

37 Al-Muzzi, Tahdzib al-Kamal, juz 1 ..., 226-235
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Al-Syafi’i, saya keluar dari Baghdad dan di belakang saya tidak ada

orang yang lebih faham tentang Islam, lebih Zuhud, lebih Wara’ dan

lebih berilmu yang melebihi Ahmad

An-Nasa’i: Tsiqah, Ma’mun

Ibnu Hibban: HafIdz,Muttaqin Faiqh

Ibnu Sa’ad: Tsiqqah, Shaduq

Lambang periwayatan: L;d>

2. Muhammad bin ' Amr.38

(Penjelasan sudah ada hal 45) lambang periwayatan LSd>

3. Abi Salamah.39

(Penjelasan sudah ada hal 46) lambang periwayatan LSd>

4. Abi Hurairah.40

(Penjelasan sudah ada hal 47) lambang periwayatan yg

38 Ibid, jua 17,...113
39 Al-Asqalani, Tahdzib al-Tahzbib, juz 12,...103
40 Ibid, juz. 22...90-99
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b. Jalur keclra

31 &;Jt 31 JL:4 d; Ula 31 d}3.+CJ\ ;i ) Jai =b L1l; FS

}b :334 S Ii )i!}= 1 d dI it,3 41; dJ\ ul ,11 3;3 36 36 aJa L; c/3
4+/ 8 _ Ji O / / J a z 4#

':ai> U! ?a\ a La te aI1 39/2 Fjb 331 HS &:31

Diceritakan oleh Wakj’ diceritakan Abdul Aziz yakni al-Majusyi dari Shadaqah bin
Yasar dad an-Numairy dari Anas bin Malik berkata: Rasulullah SAW berkata:
sesunggulnya bani lsrail terpecah menjadi 72 golongan dan kalian semua terpecah
seperti halnya mereka, semuanya berada dineraka kecuali satu golongan.

VI. Skema Sanad Dari Jalur Sanad Imam Ahmad bin Hanbal

fbJ aP /b\ da fb\ Jj#J

(W 91 A) aja J d.i

:5H(W

(W 132 H)J(J J aIa

(w 16+ H) JiIJ\ X1

(w 196 H) ;4

(w. 241 H)J+ d J-1

41 Imam Ahmad bin Hanbal. Musnad Imam Ahmad bin Hanbal. juz 3 (Beirut: Darul Kutub al-
Ilmiah, 1993), 120
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No Nana periwayat

Anas bin Mali<

Urutan
Perawi

Periwayat I

Uruta Sanad

Sanad V

2 Al-Numairy
3 Shadiq bin Yasar
4 ' Abdul ' Aziz
5 Waqi’
6 Ahmad bin Hurbal

Periwayat II ' Sanad IV
Periwayat Ill Sanad III
Periwayat IV Sanad II
Periwayat V Sanad I
Periwayat VI Mukhanij al-Hadits

J
1. Imam Ahmad bin Hanbal.42

(Penjelasan sudah ada hal 57) Lambang periwayatan: LSl>

2. Waki’.43

Nama lengkapnya adalah Waki’ bin Jarh bin Malih lahir di Kufah

beliau tergolong tabi’in kecil dan dijuluki dengan nama Abu Sufyan wafat

pada tahun 196 H. Gurunya bernama Hisyam Bin’urwah dan muridnya

ada ah Ishaq bin Ibrahim bin Makhalid.

Beliau meriwayatkan hadits dari ' Abdul Aziz bin Abdullah bin

Abi SaIIm, Abdul Aziz bin Amr bin Abdul Aziz bin Marwan, Abdullah

bin Sa’i] bin Abi Sa’id

Pernyataan kritikus hadits terhadap dirinya:

- Ahmad bin Hanbal menilainya 'Alim

Yahya bin Mu’in menilainya HafIdz

Al-' Ajly menilainya Tsiqah dan Hifdzu al-Hadits

42 Al-Mllzzi, Tahdzib al-Kamal, juz 1 .... 226-235
43 It>14 juz 19...,391
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Ya’q Jb bin Syaibah menilainya Hafldz

Muhammad bin Sa’id menilainya Tsiqah dan dapat diyakini

kehu ahannya

2)nu Hibban menilainya HafIdz dan Muttaqin

Lambang periwayatan: Lib

3. Abdul ' Aziz.44

Nama lengkapnya Abdul 'aziz bin Abdullah bin Abi Salamah lahir

di Bbghdad dan beliau wafat pada tahun 1@ H.

Beliau meriwayatkan hadits dari Shadaqah bin Yasar, Abdurahman

bin al-Haris bin Hisyam, Sahil bin Abi Shalih Dakwan.

Pernyataan kritikus hadits terhadap dirinya:

Yahya bin Ma’in menilainya Shaduq

Al-Nasa’1 menilainya Tsiqah

Abu Hatim al-Razy menilainay Tsiqah

Lambang periwayatannya LJx>

4. Shadiq bin Yasar.45

Nama lengkapnya adalah Shadiq bin Yasar wafat pada tahun 132

H

44 Ibid, juz 1 1 ,...504
45 Al-Asqalari, Tahdzib al-Tahzbib , juz 4,...383
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Beliau meriwayatkan dari Zayad bin Abdillah, Abdullah bin Amr

Khotob bin Nan’, Aqil bin Ja’bar bin Abdillah

hrnyataan kritikus hadits terhadap dirinya:

Ahm3d bin Hanbal menilainya Tsiqah

Yahya bin Ma’in menilainya Tsiqah

Abu Hatim al-Razy menilainya Shalih

Abu Dawud al-Sijitstany menilainya Tsiqah

Al-Nasa’1 menilainya Tsiqah

Lambang periwayatan /

l-Numairy.46

Nama lengkapnya Zayd bin Abdillah

Beliau meriwayatkan hadits dari anas bin

dham-dham bin zaid bin haram.

Pernyataan kritikus hadits terhadap dirinya:

Yahya bin Ma’in menilainya Laysa Bi Ba’sa

lbnl Hibban meniIainya Tsiqah

Ibnl Sahin menilainya Tsiqah

malik bin nadir bin

Lambang periwayatan Og

46 Al-Muzzi, Tahaib al-Kamal , juz. 6...468
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6. Anas bin Malik.47

Nama lengkapnya adalah Anas bin Malik bin Nadzir bin Zaid bin

Haram tnliau dijuluki dengan nama Abu Hamzah wafat di Baysrdl pada

tahun 91 H.

Anas Bin Malik termasuk golongan sahabat dan para ulama’ hadits

mensepakati bahwa golongan sahabat tidak diragukan lagi ketsiqahannya.

Lambang periwayatan /

c. Jalur ketiga

y d_i 3; JUA #f ): 4=, 31 aJ 3; IILI el; d4j 1:1 L:k 3l„;

611 ul Li 33 ),5\}= 1 &; 01 36 jLS 41;> aJ\ ub dI Jj:3 di dJC

Cg1 ui; bA J,\ 313 51>\3 g 31 ='L;3 : 31 3;; dig : 31 b&3
Jp 9 o 8 z . J z +/ _ J . # P /

83l51 :A =i dJ t J;3 G \JJU ub :/=1;33 :Hb3 6l:-! Ui 83 :M3
J 0

al3J\ JU

el;

aILl’,i\
Diceritakan dari Hasan diceritakan oleh Ibnu Lahi’ah diceritakan oleh Kholid bin Yazid

dari Sa’id Ibnu Abi Hilal dari Anas bin Ma]ik sesungguhnya Rasulullah SAW berkata,
sesungguhnya Bani lsrail terpecah menjadi 71 golongan maka hancurlah 70 golongan
dan dan selamat satu golongan. Dan sesungguhnya umatku akan terpecah menjadi 72
golongub maka hancurlah 71 golongan, mereka berkata “ya Rasulallah siapa golongan
tersebut?” Rasulallah berkata; “al-Jama’ah al-Jama’ah.46

47 Ibid, juz. 2...330
48 Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, juz 3 (Beirut: Darul Kutub al-

Ilmiah, 1993), 145
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VII. Skema Sanad Dari Jalur Sanad Imam Ahmad bin Hanbal

\ A J\ 3.4.1

(w 139 H) bJ 3; aLI

(W 174 H) &J = 1

(w 309H) 3l„;

(w. 24 IH)> a n'i

Urutan
Nama periwayatNo Perawi

Anas bin Malik Periwayat I

ILJ dp lbl da 811 Jj#J

(w 91 11) aja J J

Uruta Sanad

ma
2

3
4
5

6

Sa’id bin Abi Hilal
Khalid bin Yazid
Ibnu Lahi’ah
Hasan

db

1
h H b 1

Periwayat ll Sanad IV
Periwayat 111 Sanad III
Periwayat IV Sanad II
Periwayat V 1 Sanad 1

, “'"~““' """’"'"““ I
1. Ahmad bin Hanbal.49

(Penjelasan Sudah ada hal 57) lambang periwayatan LSx>

49 Al-Muzzi, Tahdzib al-Kamal, juz 1 ,...226-235
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2. Hasan.50

hama lengkapnya adalah al-Husai bin Musa, beliau dijuluki Abu

Ali, wafat pada tahun 309 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Lahi’ah bin

Aqhabah, Abdul ' Aziz bin Muslim, Abdurrahman bin Abdillah bin Dinar,

Sa’id bir Basyir.

Pernyataan kritikus hadits terhadap dirinya:

- Ahnud bin Hanbal menilainya Mutasyabih

Yahya bin Sa’id menilainya Tsiqah.

Ali bin Madyni menilainya Tsiqah

Abu Hatim Arrazi Shoduq

Mutnmmad Bin Sa’id menilainya Tsiqah Sho(lug

Ibnu hibban menilainya Tsiqah

Lambang periwayatan Lia>

1. Ibnu La:hi’ah.51

Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Lahi’ah bin Aqobah, beliau

dijuluki Abu Abdurrahman, wafat pada tahun 174 H.

3eliau meriwayatkan hadits dari Kholid bin Yazid, Kholid bin Abi

Imran, khoir bin na’im bin manah.

so Ibid, juz. 4...438

51 Ibid, iuz. 16...450
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Pernyataan kritikus hadits terhadap dirinya:

Ahmad bin Hanbal menilainya Min Kitabi 'anhu {2odhima Fissama ’1

Shahih

Yahya bin Sa’id menilainyayz Hadits Kulluhu Laisa Bisyain

Ahmad bin Sholih al-Mashari menilainya Tsiqqah

Lambang periwayatnya LJJ>

2. Khalid bin Yazid.52

Nama lengkapnya adalah Khalid bin Yazid, beliau dijuluki Abu

Abdunarim beliau wafat pada tahun 139 H.

Beliau meriwayatkan hadits Sa’id bin Abi Hilalah, LaIli’ah bin

Aqhabah bin Far’an, Al-Mutanna bin Sobakh, Muhammad bin Muslim bin

Tadris.

?ernyataan kritikus hadits terhadap dirinya:

Yahya bin Ma’in menilainya Tsiqah

Abu Zar’ah Arrazi menilainya Tsiqah

Al-'Ijli menilainya Tsiqah

Ya’kub bin Sufyan menilainya Tsiqah

Annasa’1 menilainya Tsiqah

Lambang periwayatan LgI>

52 Ibid, juz. 5 ..439
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3. Sa’id bin Abi Hilal.53

Nama lengkapnya adalah Sa’id Bin Abi Hilalah, jlukan beliau

dalah Atm ' Ala’, wafat pada tahun 135 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari Anas bin Malik bin Nadhara bin

Dhom-lXrom bin Zaid bin Harm, Ja’far bin Abdullah bin Hakim, Robi’ah

bin Abi Abdinahman Farukh, Robi’ah bin Sifa’ bin Mana’.

Pernyataan kritikus hadits terhadap dirinya:

Abu Hatim Anazi menilainya Liba ’sa Bihi

Muhammad bin Sa’id menilainya Tsiqah

Al-'bli menilainya Tsiqah

Ibnu hibban menilainya Tsiqah

Ibnu Khozimah menilainya Tsiqah

Lambing periwayatan JP

4. Anas bin Malik.54

(penjelasan sudah ada di atas hal 63) lambang periwayatan og

51 Al-Asqalani, Tahdzib al-Tahzbib, juz 4,...84
54 Al-Muzzi, Tahdzib al-Kamal, juz. 2...330
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Dengan berduarkan pada skema sanad keseluruhan hadits tentang perpecahan

umat, maka dibutuhkan l’tibar guna untuk mengetahui hadits diatas terdapat syahid

maupun muttabi ’nya.

Dari hadits Abu Dawud yang bersanadkan wahab bin baqyah, kholid,

mhammad bin amr, abi salamah, abu hurairah, Maka dapat dikatakan bahwa:

1. Hadits dari Iman al-Tirmidzi yang bersanadkan Husain bin Haris Abu Ammar,

al-Fadhil bin Musa, Muhammad bin Amr, Abi Salamah dan Abi Hurairah. Dan

hadits Ibnu Majjah yang bersanadkan, abu Bakar bin Abi Syaibah, Muhammad

bin Basyar, Muhammad bin Amr, Abi Salamah dan Abi Hurairah. Keduanya

merupakan Mutt3bi’ Qoshir (Kurang sempurna) terhadap hadits Abu Dawud

karena mengikut guru yang jauh dari Abu Dawud yaitu Muhammad bin Amr,

Abi Salamah, dan Abu Hurairah. Dikatakan Muttabi’ Qashir karena al-Tirmidzi

dan Ibnu Majjah tidak mengikuti semua guru dari Abu Dawud.

2. Sedangkan Hadits Ahmad bin Hanbal yang bersanadkan Muhammad bin Basyar

merupakan Muttabi’ Qhasir, karena jauh dari gurunya Abu Dawud yaitu Wahab

bin Baqiyah.
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BAB IV

KUALITAS ]IADITS TENTANG PERPECAHAN UMAT

DALAM SUNAN ABU DAWUD

A. Analisa Kualitas Hadits Dari Segi Sanad

Ada beberapa pokok yang merupakan obyek penting dalam meneliti suatu

hadits, yaitu meneliti sanad dari segi kualitas perawi dan persambungan sanadnya,

meneliti matan, kehuija:han serta pemaknaan haditsnya. Adapun nilai sanad hadits

tentang perpecahan uamt adalah sebagai berikut:

1. Abu Dawud

Abu Dawud sebagai periwayat ke enam (Mukharrij al-Hadits) diatas,

tidak ada yang mencela (JaM) satupun dari para kritkus ulama hadits bahkan

mereka memberikan pujian positif (Ta ’dil) yang tinggi. Abu Dawud lahir

pada tahun 202-275 H, sedangkan gurunya Wahab bin Baqiyah wafat pada

tahun 239 H. Berarti Abu Dawud berusia 36 tahun ketika gurunya wafat,

maka sangat dimungkinkan mereka semasa (Mu ’asyarah) dan bertemu

tLiqa).

Dengan demikian, pernyataan yang mengemukakan bahwa dia telah

menerima hadits Wahab Bin Baqiyah dengan metode sama ’ (L;b) dapat

dipercaya serta terdapat hubungan antara guru dan muridnya yang membuat

69
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sanad antara Abu Dawud dengan Wahab Bn Baqiyah dalam keadaan

bersambung atau menunjukkan adanya ittishal.

2. Wahab bin Baqiyah

Wahab bin Baqiyah sebagai peiwayat ke lima (sanad pertama) dalam

susunan sanad Abu Dawud, beliau wafat pada tahun 239 H, kemudian

gurunya Kholid wafat pada tahun 179 H, berarti ketika guru dari Wahab bin

Baqiyah wafat beliau berusia 60 tahun, sehingga dimungkinkan antara Wahab

bin Baqiyah dan Kholid pernah bertemu dan sezaman. Wahab bin Baqiyah

juga terhindar dari Jarh (penilaian negatif) oleh para kritikus hadits.

Wahab bin Baqiyah menerima hadits dari gurunya dengan

menggunakan lambang periwayatan (J), maka dapat diterima. Hadits

Mu ’an ’an dapat dianggap muttasil dengan syarat hadits tersebut selamat dari

tadlis dan adanya keyakinan bahwa perawi yang menyatakan 'an dari itu, ada

kemungkinan bertemu muka sebagaimana disyaratkan oleh imam bukhari.

Sedangkan imam muslim hanya mensyaratkan bahwa perawi yang

menyatakan 'an tersebut, hidupnya semasa dengan yang memberikan

hadits.jadi tidak perlu adanya keyakinan bahwa mereka bertemu muka.1

Walaupun begiu dapat dipastikan bahwa mereka bertemu, dengan alasan

mereka merupakan guru dan murid. Sehingga tempat dan tahun yang terkait

1 FatchurTahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits (bandung: al-ma’arif , 1974), 255-256
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dengan mereka tidak ada celah untuk diragukan. Maka periwayatan wahab bin

baqiyah dapat diterima dan sanadnya bersambung ittishal.

3. Khalid

Beliau sebagai perawi ke empat (sanad ke kedua) dalam rangkaian

sanad Abu Dawud, dalam penilaian para kritikus hadits Kholid dinilai positif

tanpa ada cela ganI) dari para kritikus. Kholid wafat pada tahun 179 H,

sedangkan guru yang meriwatatkan hadits kepadanya adalah Muhammad bin

Amr wafat tahun 145 H dan dimungkinkan beliau berumur 34 tahun ketika

gurunya wafat. sehingga dimungkinkan antara Kholid dan Muhammad bin

Amr pernah bertemu dan sezaman

Beliau menerima hadits dari gurunya Muhammad bin Amr dengan

menggunakan lambang periwayatan og, walaupun dengan menggunakan

lambang periwayatan 'An akan tetapi dapat dikatakan sebagai metode Sima

bila diucapkan oleh perawi yang tidak dikenal melakukan Tadlis, dan

diketahui rnrtemuan antara guru dan muridnya, dan Kholid bertemu dengan

gurunya juga terhindar dari tuduhan Tadlis, maka periwayatannya dapat

diterima dan ittishal.

4. Muhammad bin ' Amr

Mulammad bin Amr sebagai periwayat ketiga (sanad kedua) dalam

rangkaian sanad Abu Dawud, Muhammad bin Amr wafat pada tahun 145 H,

sedangkan gurunya yang meriwayatkan hadits kepadanya adalah Abi Salamah
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wafat sekitar tahun 94, maka guru dan murid dimungkinkan bertemu selama

51 tahun, sehinggan antara Muhammad bin Amr dan Abi Salamah pernah

bertemu juga semasa dengan gurunya.

Kemudian para kritikus ulama hadits memberikan pujian yang positif

kepada muhammad bin Amr juga tidak ada yang men-jarhnya walaupan

dalam lambang periwayatanya menggunakan / tetapi beliau terhindar dari

tuduhan tadlis dan dapat dikatakan bertemu dengan gurunya maka

periwayatannya dapat diterima dan sanadnya bersambung (MuttashiT).

5. Abi Salamah

Beliau berada pada tingkatan perawi yang ke dua (sanad keempat)

dalam deretan sanad Abu Dawud, Abi Salamah wafat pada tahun 94 H,

sedangkan gurunya Abi Hurairah wafat sekitar tahun 57 H, maka antara guru

dengan murid dimungkinkan bertemu selama 37 tahun, sehingga antara Abi

SaIamah dan Abi Hurairah pernah bertemu juga semasa dengan gurunya.

Kemudian para kritikus ulama hadits memberikan pujian yang positif

kepada Abi Salamah juga tidak ada yang men-jarhnya walaupan dalam

lambang pedwayatanya menggunakan / tetapi beliau terhindar dari tuduhan

tadlis dan dapat dikatakan bertemu dengan gurunya maka periwayatannya
#

dapat diterima dan sanadnya bersambung (Muttashit).
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6. Abu Hurairah

Abu Hurairah adalah pribadi yang sudah tidak dapat diragukan lagi

dalam periwayatan hadits, karena beliau adalah sahabat yang paling banyak

menerima hadits dari Nabi, dan pujian yang diberikan oleh para ulama

kritikus hadits mengarah pada pujian yang amat tinggi, Abu Hurairdr

menempati perawi ke lima dalam rangkaian sanad Abu Dawud dengan

menerima tndits dari Nabi Muhammad SAW. Abu Hurairah lahir pada tahun

7-57 H juga termasuk sebagai golongan sahabat dalam hal ini ketsiqqahan

sahabat sudah tidak dapat diragukan lagi.

Selxljutnya Abu Hurairah menerima hadits dari Nabi SAW dengan

menggunakan lafadz JU sudah tentu dapat dipercaya terdapat hubungan

antara Abu Hurairah dan Nabi SAW sehingga menjadikan sanad antara

keduanya bersambung.

B. Analisa Kualitas Hadits Dari Segi Matan

Setelah diadakan penelitian kualitas sanad hadits, maka di dalam

penelitian ini juga perlu diadakan penelitian terhadap matannya yakni meneliti

kebenaran teks sebuah hadits. Suatu hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa

hasil penelitian matan tidak mesti sejalan dengan hasil penelitian sanad. Oleh

karena itu, maka penelitian matan menjadi sangat penting untuk dilakukan secara

integral antara penelitian satu dengan penelitian lainnya.
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Sebelum penelitian terhadap matan dilakukan, berikut ini akan dipaparkan

kutipan redaksi matan hadits dalam kitab Abu Dawud beserta redaksi matan

hadits pendukungnya, guna untuk mempermudah dalam mengetahui perbedaan

lafadz antara hadits satu dengan hadits lainnya.

1. Redaksi Matan Hadits Sunan abu Dawud

uk 63 I'd\ :3323 2;i MI Si bf uS!

2) hi,TeS &LE > c;f 3733

0

fb ;;:J\ L;;3\

i> by-T'3 cP 3

2. Redaksi Matan Hadits Sunan al-Turmudzi

1:DS p 63l1’3\3 -dJ :N=-3 331
# a

b:'-i 6l>! „11

2) b::3 &)LE ), it 3 33
4

3. Redaksi Matan Hadits Sunan Ibnu Majah

2) :D;:3 ba ), Jf b)’) i) bpr#3 (3 11 ), iJ;51 :1: 12

4. Redaksi Matan Hadits Sunan Ahmad bin Hanbal

b:T-3 &11 JL ,31\ b+3 i> b:1-3 c#1 bi 6l! )P + n/ / / / / Z

Jl L;;31
J
9

,dJ\ J 1;i? t& ub 39 X ;3fS 8> HS cPi\ ,JG Li>1 13 g\>! c4; 01
+ 9

1;} LJ!
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Ll”GS 8) C>;: 3% 8) 3x::3 611 ), L;)j J;1;.1 31 61

343 6l! aug 231 :ALS cgi1 Gb 3 A it 313 ::b 6 : 31
J o J 6 / / 9 / o o 8 / _ J / 9/ J

aCHI at3J 1 JU 83Jt all; 33 djI JJ1.3 ( bjt; 8) AS

Dalam teks matan hadits diatas secara substansial tidak terdapat perbedaan

dalam pemaknaan hadits, bahkan redaksi matanya semua saling melengkapi,

perbedaan hawa terdapat pada redaksi matan yang berbeda, akan tetapi

mempunyai pemaknaan yang sama, hal ini karena adanya periwayatan yang

semakna akan tetapi redaksi matannya berbeda (Riwayat 6/ al-Ma ’na) .

Ulama hadits dapat mentolelir adanya perbedaan redaksi matan hadits

asalkan tidak mengakibatkan perbedaan makna yang didukung dengan sanad yang

sahih.2

Begitu juga dalam makna hadits diatas tidak terdapat pertentangan

dengan sumbu syariat yang lain (al-Qur’an), maupun hadits-hadits yang lain,

bahkan hadits diatas dikuatkan dengan ayat al-Qur’an yang terdapat pada surat al-

Imran ayat 106 yaitu:

tAli 3Q 1; ;W i,iiJ;3 bi;:.1 3,lil eC :jL3 ; :/13 :),3 F};

bj,K ;3 C', bI\ia\

2 M. Syuhud= Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 131
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Pada hari Yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula muka yang hum,
muram. Adapun orang-orang yang hitam muram mukanya (kepada mereka dikatakan):
"Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman? Karena itu rasakanlah azab disebabkan
kekafiranmu itr3

Hadits tentang perpecahan umat ini tidak bertentangan dengan hadits yang

lain bahkan saing melengkapi, seperti yang terdapat dalam hadits al-Bukhari,

ialah:

33li J 13 63: #f 3 x;;; 6); af 31 061 Gb 31,,; 3; hl=1 Gb

b; dd& J 3ljJ 3, 3ljs JG jb3 <11 djI ul :3\ 31 ;; ai qi 31 : 1);

J;3 :t; 31 taG jE3 411 aus ul :31 3l?3 ,,,Di 338 ;; a:; C4

4: OLa uk aiJt $53 \j 3;71 1;13,\ 1 G '+:.) di ):3i 6G :,JIL bi JL1#

Diceritakan kepadaku Muhammad bin Yusuf, diceritakan kepadaku Sufyan dari Burdah
Buraid bin Abi Burdah berkata: Dihabarkan dari kakekku Abu Burdah dari bapaknya Abi
Musa dari Nabi Muhammad saw, berkata mu’min yang satu dengan mu’min yang lain
adalah seperti bangunan, saling menguatkan satu dengan yang lainnya, kemudian
menjadikan bangunan tersebut kokoh. Dan Adapun nabi SAW sedang duduk dan datanglah
seorang lak--laki yang meminta atau mencari untuk memenuhi kebutuhannya kepada nabi,
maka nabi berkata sebutkanlah permintaanmu dan Allah akan mengabulkan lewat ucapan

nabi-Nya dengan apa yang Dia kehendaki.

C. Analisa Kehujjahan Hadits

Setelah diadakan penelitian pada hadits Abu Dawud no. Indeks. 4596

tentang perpecahan umat, baik melalui jalur kualitas sanad hadits maupun matan

hadits, maka dapat dinyatakan bahwa penyebutan perawi pertama sampai terakhir

seluruhnya bersifat Tsiqqah (adil dan dlobith). Didukung sanadnya yang

bersambung, t3rhindar dari Syadz (kejanggalan) dan 'Illat (cacat). Dengan

demikian penLlis memberikan penilain bahwa sanad yang berjalur dari Abu

IBID 3: 106

4 Imam Bukhari Matan a/-BukharI ....Juz 3, 290
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Dawud berstatus shahih. Sedangkan jika ditinjau dari segi matannya maka hadits

tersebut bernilai shahih pula hal ini dikarenakan hadits tersebut tidak bertentangan

dengan al-Qur’an, hadits-hadits yang lain yang lebih kuat juga dengan akal sehat

(rasio).

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa hadits tersebut

mempunyai status sahih juga hadits yang layak untuk dijadikan hujjah dan

diamalkan (Maebul Ma ’muttu BMI) .

D. Pemaknaan Hadits

Hadits entang perpecahan umat ini merupakan salah satu Mu’jizat Nabi

Muhammad SAW. Karena ini merupakan habar yang ghaib.

Berkata al-Aqhamy 't»rkata Syaikh Imam Abu Mansur Atxll Qhahir Ibn Thaha

al-Tanimy ddan sddr satu SMI hadits ini: bahwa Nabi Muhammai SAW tidak

menghenchki F»rTmdar yalg ulah, yakni F»4mahan dalam maMah fiqih tentang halal

haan, sesunggLhnya maksud dari perr»cahan disini Malah perbedaan dalam maulah

pokok+x)kok taLhid dan dalam maMah baik dan buruknya takdir, dalam SYarat kenabian

dar kerwular dar jug,a ddan perwnbun pn %hal@ dan hal+raI yang tmkdtan den@n

aki(bb kaena Fn'Wdur dalan hal ini manbuat mereka malgkafirkan satu sama lain,

hal hi bat»da den@1 yang KRama, mereka t»rtnda dalam hal terwbut tanp

mar#a6rkal atau malgNlggPP fasik sahI uma lain. Maka Fnakwilan halits dalam hal

palmahan umat didawkan pala jenis ini.
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Dan dalam hadits ini, lafadz bI disini adalah umat al-ijabah, mereka adald1 dll

qiblal Nama uma dimudhaRan palaNabi Muhammad, yang umat al-ijabah. Maksud dari

perpecahan atau ?ertxdaan mereka adalah pada masalah pokok dan akidah, tidak

pada masalah frau’ (cabang) dan amaliyah.5

Dari beberapa keterangan syarah penulis menilai bahwa hadits Abu

Dawud tentang terpecahnya umat adalah bersifat Khash karena hanya terbatas

pada masalah Ushul Al-Tauhid.

Dalam realitas kehidupan sekarang, banyak kita jumpai perdebatan-

perdebatan masalah akidah dan pokok ajaran agama islam.

5 Ibnu Qayyim, /tunul Ma' bud, ..., Jilid 5, 326, tt
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hacits yang diteliti maka dapat diambil 3 poin kesimpulan untuk

menjawab persolan-persoalan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Hadits tentalg perpecahan umat dalam sunan Abu Dawud No. 1ndeks 4596

dilihat dari segi sanad bernilai shahih, penilaian ini di dasarkan pada kualitas

perawi yang kesemuanya tsiqah (adil dan dlabit). Dan sanadnya bersambung

dari mukhanij sampai Nabi Muhammad SAW serta terhindar dari syudzudz

dan Ulat . Dilihat dari segi matan dengan memakai tolak ukur penelitian matan

yang diajukan al-Adlabi, yaitu tidak bertentangan dengan al-Qur’an, hadits

yang lebih kuat, dan tidak bertentangan dengan akal sehat, maka hadits ini

telah memaluhi tolak ukur penelitian matan tersebut. Artinya, dari sudut

matan, hadEs yang diteliti ini berkualitas shahih karena baik sanad maupun

matan hadits ini sama-sama bernilai shahih maka hadits tersebut berkualitas

shahih Ii dzatihi.

2. Hadits tersebut dapat dijadikan hubah karena hadits no. Indeks 4596

merupakan hadits yang Maqbut Ma ’mulun M, dengan alasan hadits tersebut

tidak berteatangan dengan al-Qur’an, dengan hadits yang lebih kuat juga

dengan aka! sehat.

79
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3. Dalam pemaknaan hadits secara garis besar yaitu bahwa Nabi Muhammad

SAW tidak menghendaki perpecahan yang salah, yakni perpecahan dalam

masalah fiqih tentang halal haram, sesungguhnya maksud dari perpecahan

disini adalah perbedaan dalam masalah pokok-pokok tauhid.

B. Saran- Saran

Dari perelitian ini dapat difahami bahwa pesan dari Rasulullah tehadap

umat islam acalah agar berpegang teguh pada tali Allah sehinggga dapat

mengukuhkan athwanul muslimin, meskipun sudah diprediksikan oleh Rasulullah

bahwa umat islam akan terpecah mejadi 73 golongan.

Penulis berharap meskipun sudah terjadi perbedaan pendapat yang bisa

mengakibatka perpcahan namun perbadaan pendapat ini selayaknya hanya terjadi

pada perbedaan masalah juru ’ (cabang) dan amaliyah saja, tidak masuk pada

wilayah tauhid jpokok akidah).

Sehingga umat islam mampu untuk menempatkan porsi yang semestinya

ketika kita menghadapi permasalahan ini. Akhirnya penulis minta maaf jika

dalam penulisan ini banyak terjadi kekurangan kritik dan saran dari pembaca

sangat diharapkan guna untuk mencapai kesempurnaan tulisan ini.
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